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ABSTRAK

Pada era globalisasi akuntansi memiliki peranan penting dalam perusahaan dikarenakan
akuntansi dapat memberikan informasi mengenai keuangan suatu perusahaan agar
tujuannya dapat tercapai maka perusahaan dikelola dengan baik.Informasi akuntansi
diferensial merupakan taksiran aset pendapatan dan biaya dalam alternatif tindakan
tertentu dibandingkan dengan alternatif yang lain.PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Medan memerlukan informasi akuntansi manajemen untuk menetapkan pengambilan
keputusan aset tetap.hal itu dimaksudkan untuk menghindari adanya pemborosan yang
terjadi karena perusahaan salah mengambil keputusan pembelian aset tetap.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.Jenis data kualitatif
yaitu mengumpulkan serta mendeskripsikan, mencatat dan menganalisis data yang
didapat dari perusahaan yang kemudian ditelaah kembali untuk mendapatkan gambaran
yang jelas dari masalah yang dibahas pada penelitian ini yaitu penerapan sistem informasi
akuntansi dalam pengambilan keputusan asset tetap pada PT. Perkebunan Nusantara Ill
Medan.

Pihak manajemen PT Perkebunan Nusantara Il Medan telah menerapkan informasi
akuntansi manajemen dalam proses pengambilan keputusan jangka panjang mengenai
investasi aktiva tetap.Berdasarkan dari perhitungan nilai present value biaya yang
dikeluarkan untuk menyewa dan membeli, keputusan untuk menyewa lebih
menguntungkan daripada membeli, karena biaya yang dikeluarkan ketika membeli
kendaraan selama 5 tahun lebih besar dibandingkan dengan menyewa kendaraan dengan
selisih menguntungkan sebesar Rp.476,114,649.

Kata Kunci : Informasi Akuntansi Manajemen, Aktiva Tetap.



ABSTRACT

In the era of globalization, accounting has an important role in companies because
accounting can provide information about a company's finances so that its goals can be
achieved so that the company is managed well. Differential accounting information is an
estimate of assets, income and costs in certain action alternatives compared to other
alternatives. PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan requires management
accounting information to determine fixed asset decision making. This is intended to
avoid waste that occurs because the company makes the wrong decision to purchase fixed
assets.

In this research | used a qualitative research approach. The type of qualitative
data is collecting and describing, recording and analyzing data obtained from the
company which is then reviewed again to get a clear picture of the problem
discussed in this research, namely the application of accounting information
systems in asset decision making. remain at PT. Perkebunan Nusantara IlI
Medan.

The management of PT Perkebunan Nusantara Il Medan has applied management
accounting information in the long-term decision making process regarding fixed asset
investment. Based on the calculation of the present value of the costs incurred for renting
and buying, the decision to rent is more profitable than buying, because of the costs
incurred when buying a vehicle for 5 years is greater than renting a vehicle with a
profitable difference of IDR 476,114,649.

Keywords: Management Accounting
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi akuntansi memiliki peranan penting dalam perusahaan
dikarenakan akuntansi dapat memberikan informasi mengenai keuangan suatu
perusahaan agar tujuannya dapat tercapai maka perusahaan dikelola dengan baik.
Pengelolahan perusahaan dapat dilakukan oleh manajemen dengan mengelola
informasi-informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengambil
keputusan. Informasi yang akurat dan tepat dalam pengambilan keputusan
merupakan dasar dalam pengambilan keputusan yang baik. Untuk mendapat
keputusan baik maka suatu perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang
baik. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terpenting
dalam suatu perusahaan. Pada dasarnya perusahaan, baik yang mempunyai tujuan
tertentu, yaitu mendapatkan laba berupa investasi sebesar-besarnya dengan
sumber daya yang dimiliki seefisien mungkin. Dalam perencanaan jangka,
sebelum manajemen menetapkan jumlah sumber ekonomi yang akan dialokasikan
kepada program-program yang akan dilaksanakan terutama pada invetasi jangkan
panjang, manajemen puncak akan menghadapi masalah penambahan mesin dan
ekuipmen baru untuk memenuhi bertambahnya permintaan terhadap produk
perusahaan, dan masalah penggantian aktiva tetap yang sudah tidak ekonomis
pemakaiannya, serta masalah masalah lain yang berhubungan dengan investasi
atau penanaman modal (Capital Expenditure).karena pada umunya invetasi
membutuhkan dana yang relatif besar, dan ketertarikan dana tersebut dalam

jangka waktu yang relatif panjang, serta mengandung resiko maka diperlukan



pertimbangan yang masak sebelum investasi tersebut dilaksanakan.

Menurut Steffi Sigilipu (2013 : 235) Dalam dunia bisnis, informasi
merupakan alat yang penting bagi manajemen untuk membantu menggerakkan
dan mengembangkan kegiatan perusahaan. Kelangsungan hidup dan pertumbuhan
suatu perusahaan tergantung pada sistem informasi yang digunakan. Sistem
informasi akuntansi manajemen menyediakan informasi, baik keuangan maupun
non keuangan, kepada manajer dan karyawan organisasi dalam perusahaan.
Dengan menggunakkan informasi akuntansi manajemen membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan secara efektif, mengurangi ketidakpastian, dan
mengurangi resiko dalam memilih alternatif. Informasi akuntansi manajemen
membantu manajer membutuhkan informasi yang akurat guna mengefesiensikan
biaya dalam perusahaan. Informasi akuntansi diferensial sebagai salah satu tipe
akuntansi manajemen yang berperan dalam pengambilan keputusan aset tetap erat

kaitannya dengan pemilihan alternatif.

Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran aset pendapatan dan
biaya dalam alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengan alternatif yang lain.
Informasi akuntansi berperan dalam pengambilan keputusan antara lain:
merangsang manajemen di dalam menyadaridan mengidentifikasi masalah,
memisahkan alternatif tindakan yang satu dengan alternatif tindakan yang lain,
menjelaskan konsekuensi berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih.
membantu menganalisis dan menilai berbagai alternatif tindakan yang akan
dipilih. PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan adalah Badan Usaha Milik
Negara Indonesia yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan karet.

Memiliki berbagai macam aset tetap seperti tanah, gedung, kendaraan, komputer,



mesin fotokopi, mesin genset, Air Conditioner, mesin dodos dan peralatan lainnya
yang dibutuhkan oleh perusahaan. Perusahaan memerlukan informasi akuntansi
manajemen untuk menetapkan pengambilan keputusan aset tetap. Perusahaan
memiliki bermacam-macam aset tetap yang mendukung kegiatan usahanya.
Dengan demikian perusahaan harus melakukan pengeluaran-pengeluaran yang
dibutuhkan selama masa penggunaan aset tetapnya seperti biaya-biaya
pemeliharaan dan reparasi, penggantian bagian-bagian tertentu dari aset tersebut
sehingga penggunaannya tetap dapat bermanfaat secara optimal dalam kegiatan
normal perusahaan. Informasi akuntansi manajemen diperlukan dalam penyajian
laporan intern yang baik, hal itu dimaksudkan untuk menghindari adanya
pemborosan yang terjadi karena perusahaan salah mengambil keputusan
pembelian aset tetap. Selain itu akuntansi manajemen itu terdiri dari kegiatan
mempersiapkan anggaran, menginterpretasikan antara hasil dengan yang akan
direncanakan serta menetapkan prosedur pengawasan intern untuk menengahi
terjadinya pemborosan biaya. Di dalam melakukan pencatatan terhadap
pengeluaran-pengeluaran tersebut baik untuk pengadaan atau pun biaya-biaya
selama masa penggunaannya diperlukan pedoman penyelenggaraan pencatatan

yang sesuai dengan prinsip akuntansi.

PT. Perkebunan Nusantara Il Medan memiliki pengalaman lebih dari 100
tahun di industri perkebunan. Karya kami di bidang keberlanjutan dimulai dari
awal sejak 30 tahun yang lalu, melalui investasi di bidang usaha benih bibit untuk
menghasilkan benih bibit kelapa sawit yang unggul dan tahan penyakit, yang kini
telah menjadi benih bibit kelapa sawit yang terdepan di Indonesia. Hasil panen

berpotensi mencapai sepuluh ton CPO/ha/tahun, yang berarti mengurangi



kebutuhan lahan dan tekanan pembukaan lahan baru. Hal ini merupakan kriteria
keberlanjutan yang penting bagi masa depan industri kelapa sawit. Perusahaan
memerlukan informasi akuntansi manajemen untuk menetapkan pengambilan
keputusan aset tetap. Perusahaan memiliki bermacam-macam aset tetap yang

mendukung kegiatan usahanya.

Dengan demikian perusahaan harus melakukan pengeluaran-pengeluaran
yang dibutuhkan selama masa penggunaan aset tetapnya seperti biaya-biaya
pemeliharaan dan reparasi, penggantian bagian-bagian tertentu dari aset tersebut
sehingga penggunaannya tetap dapat bermanfaat secara optimal dalam kegiatan
normal perusahaan. Informasi akuntansi manajemen diperlukan dalam penyajian
laporan intern yang baik, hal itu dimaksudkan untuk menghindari adanya
pemborosan yang terjadi karena perusahaan salah mengambil keputusan
pembelian aset tetap. Selain itu akuntansi manajemen itu terdiri dari kegiatan
mempersiapkan anggaran, menginterpretasikan antara hasil dengan yang akan
direncanakan serta menetapkan prosedur pengawasan intern untuk menengahi
terjadinya pemborosan biaya. Dalam PSAK 73 Sewa merupakan adopsi dari IFRS
16 Leases. PSAK 73 Sewa menetapkan prinsip pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan sewa. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa
penyewa dan pesewa menyediakan informasi yang relevan yang
merepresentasikan dengan tepat transaksi tersebut. Informasi ini memberikan
dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai dampak transaksi sewa pada
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas. Dalam hal ini, masalah
yang dijumpai adalah PT Perkebunan Nusantara Il Medan saat ini memiliki sewa

untuk kendaraan kantor . Jangka waktu sewa antara tahun 2022 sampai tahun



2023. Jangka waktu sewa akan segera berakhir perusaan ingin mengambil opsi
membeli Kendaraan tersebut atau menyewa kendaraan tersebut. Kemudian
Pengambilan keputusan aktiva tetap pada PT Perkebunan Nusantara Il1 Medan
pihak kantor cabang mengumpulkan data-data terkait berupa informasi harga sewa

dan harga beli.

Dalam hal ini, masalah yang dijumpai seiring berjalannya waktu adalah
perlakukan akuntansi yang tidak sesuai dengan kanyataan yang terjadi dilapangan
dan kurangnya peran akuntansi diferensialsial dalam perusahaan sehingga terjadi
kesalahan pengambilan keputusan asset tetap yaitu pencatatan wilayah
perkebunan yang selama ini dikuasai oleh warga baik itu disewakan atau diambil
alih yang seahrusnya dicatat sebagai asset perusahaan, penggantian mesin yang
digunakan dalam pengelolahan bahan baku berupa sawit maupun karet beserta

biaya pemeliharaan perkebunan sawit maupun perkebunan karet.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba membahas lebih dalam
tentang peranan informasi akuntansi manajemen yang dibutuhkan oleh setiap
instansi / perusahaan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan, yang
selanjutnya membuat penulis menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul

PENERAPAN INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN ASET TETAP PADA PT. PERKEBUNAN

NUSANTARA 111 MEDAN.



1.2 ldentifikasi Masalah

Dari uraian diatas, maka ldentifikasi Masalah pada Penelitian ini adalah
sebagai berikut:

A. PT Perkebunan Nusantara Il Medan saat ini memiliki sewa untuk
kendaraan kantor . Jangka waktu sewa antara tahun 2022 sampai tahun 2023.
Jangka waktu sewa akan segera berakhir perusahaan ingin mengambil opsi
membeli Kendaraan tersebut atau menyewa kendaraan tersebut. Kemudian
Pengambilan keputusan aktiva tetap .

B. Perlakukan akuntansi yang tidak sesuai dengan kanyataan yang terjadi
dilapangan dan kurangnya peran akuntansi diferensialsial dalam perusahaan

sehingga terjadi kesalahan pengambilan keputusan asset tetap

1.3 Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai

berikut: “

A. Bagaimana penerapan informasi akuntansi manajemen yang diterapkan

pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan?.

B. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi manajemen yang
diterapkan PT. Perkebunan Nusantara 11l Medan dapat membantu keefektifitasan

dalam pengambilan keputusan asset tetap PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
yaitu:

A. Untuk menganalisis bagaimana penerapan informasi akuntansi



manajemen yang diterapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan
sudah efektif.

B. Untuk menganalisis apakah penerapan sistem informasi manajemen
yang diterapkan PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan dapat membantu
keefektifitasan dalam pengambilan keputusan asset tetap PT.
Perkebunan Nusantara 111 Medan.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

dan kontribusi :

A. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan secara teoritis maupun
praktis mengenai informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan
aset tetap.

B. Bagi Perusahaan

Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan masukan mengenai
penerapan aset tetap dan kebijakan yang diterapkan dalam pengolahan data aset
tetap dan dalam pengambilan keputusan aset tetap.

C. Bagi Peneliti Lain

Sebagai referensi bagi pihak peneliti lain untuk bahan perbandingan antara

teori dengan kenyataan yang terjadi dilapangan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Informasi Akuntansi manajemen

Penerapan informasi akuntansi manajemen memiliki peran penting dalam
proses bisnis, karena penerapan informasi akuntansi dapat mengidentifikasi,
mengukur, dan mancatat proses bisnis tersebut dalam suatu model yang
sedemikian rupa sehingga informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi akuntansi berguna untuk mendukung
fungsi operasional dan pengambilan keputusan manajemen. Dengan memperoleh
informasi yang benar, manajemen dapat menggunakan informasi tersebut untuk

merencanakan dan mengendalikan kegiatan perusahaan.

Perencanaan sistem informasi akuntansi merupakan bagian dari soste
pengendalian organisasi sehingga perlu mendapatkan perhatian, agar memberikan
kontribusi positif mendukung keberhasilan sistem pengendalian tersebut. Menurut
Makisanti Elim, Kalolo (2022 : 775) akuntansi manajemen jika dihubungkan ke
objek informasi maka akan menghasilkan informasi akuntansi penuh, jika
dihubungkan ke alternatif dalam mengambil keputusan jangka pendek maupun
jangka panjang maka akan menghasilkan informasi akuntansi diferensial dan jika
dihubungkan dengan kinerja dan motivasi manajer tiap-tiap pusatnya maka akan
menghasilkan informasi akuntansi pertanggung jawaban. Dengan begitu,
informasi akuntansi manajemen adalah salah satu alat yang dapat membantu
manajer dalam melakukan perencanaan, pengendalian dan pengambilan

keputusan. Menurut Alfi, Fauzi, Dyah (2022 : 203) Akuntansi Manajemen adalah



suatu perencanaan dengan teknik dan konsep pengolahan data ekonomi historical
serta diproyeksikan dari suatu satuan pada usaha yang berguna membantu
manajemen untuk melakukan perencanaan dengan tujuan ekonomi yang rasional,
mengambil keputusan secara rasional untuk mencapai tujuan. Ada juga
Manajemen perusahaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh para anggota
organisasi atau perusahaan pada upaya dalam mencapai tujuan suatu organisasi
atau perusahaan. Menurut Azwar, Susanti, Astuty (2020 : 2616) informasi
akuntansi manajemen yang berguna membantu para manajer untuk membuat
keputusan yang lebih baik. Informasi akuntansi yang semakin tingginya tingkat
penelitian ini mnengacu pada yang memiliki karakteristik/cirri-ciri seperti lingkup
keluasan, ketepatan waktu, teragregasi dan interintegrasi. Dalam Metode
Akuntansi Manajemen yang ada dalam poinnya adalah keputusan yang digunakan
berfokus internal perusahaan, informasi keuangan dan non keuangan,dapat
bersifat sujektif serta penekanan pada masa yang akan datang dan yang paling
penting disini akuntansi manajemen tidak tunduk kepada aturan seperti SAK, dan
akan berbeda dengan akuntansi keuangan. Dan untuk mengoperasikan sebuah
organisasi yang kompleks dengan efisien dan efektif, manajemen membutuhkan

informasi terinci tentang operasi perusahaan.

Menurut Edisah Putra Nainggolan (2015 : 6) akuntansi manajemen
(SIAM) bertujuan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memudahkan
pengawasan dan tindakan terhadap penilaian organisasi. Terdapat empat
karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM), yaitu broadscope,
aggregation, integration, timeliness. Menurut Syaharman (2020 : 189) Peranan

sistem akuntansi manajemen dalam suatu perusahaan sangat penting dan



diperlukan oleh pihak manajemen, karena sistem informai akuntansi dapat
memberikan informasi yang berhubungan dengan laporan keuangan yang dapat
digunakan untuk mengukur berbagai kegiatan perusahaan, serta menilai dan
mengukur hasil kerja tiap unit yang telah diberikan wewenang dan tanggung
jawab. Sistem informasi akuntansi juga berperan sebagai sumber informasi yang
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi
manajemen. Menururt Ayu Prananda dan Datu (2016 : 1535) Akuntansi
manajemen merupakan jaringan penghubung yang sistematis dalam penyajian
informasi yang berguna dan dapat daya untuk membantu pimpinan perusahaan

dalam usaha mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.1.2 Jenis-Jenis Informasi Akuntansi Manajemen

Perencanaan penyusunan anggaran yang meliputi semua kegiatan untuk
jangka panjang waktu tertentu misalnya satu tahun yang dinyatakan dalam satuan
uang. Proses ini diperlukan informasi akuntansi masa depan, sedangkan informasi
akuntansi manajemen masa lalu (Historical Data) sebagai landasan dalam
memprediksi biaya suatu informasi yang diperkirakan akan terjadi di masa depan.
Informasi bermanfaat bagi manajemen adalah data atau informasi masa yang akan
datang yang relevan dengan keputusan yang akan diambil menurut Mulyadi,

(2001 : 114) terdapat 3 jenis-jenis informasi akuntasi manajemen yaitu :

A. Informasi akuntansi penuh.
Informasi akuntansi penuh mencakup informasi aktiva, pendapatan,
dan/atau biaya. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa lalu yang

bermanfaat untuk: pelaporan informasi keuangan kepada manajemen puncak dan
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pihak luar perusahaan, analisis kemampuan untuk menghasilkan laba, pemberian
atas jawaban pertanyaan “berapa biaya yang telah dikeluarkan unutk sesuatu”,
dan penentuan harga jual dalam cost-type contract. Informasi akuntansi penuh
selalu bersangkutan dengan objek informasi (information object atau information
objective). Objek informasi dapat berupa pokok produk, keluarga produk,
aktivitas, departemen, divisi, atau perusahaan sebagai keseluruhan. Informasi
akuntansi penuh adalah seluruh aktiva, seluruh pendapatan yang diperoleh,
dan/atau keseluruhan yang dikorbankan suatu objek informasi. Dari definisi

informasi akuntansi penuh ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1). Unsur yang membentuk informasi akuntansi penuh adalah total aktiva,
toyal pedapatan, dan/atau total biaya. Jika informasi akuntansi penuh
berupa aktiva maka informasi ini disebut dengan aktiva penuh (full asset).
Jika informasi akuntansi peuh berupa seluruh sumber yang dikorbankan
untuk suatu objek informasi maka informasi ini disebut dengan biaya
penuh (full cost). Jika infromasi akuntansi penuh berupa pendapatan maka

informasi ini disebut dengan pendapatan penuh (full revenues).

2) informasi akuntansi penuh selalu bersangkutan dengan objek informasi.
Dalam hubungannya dengan objek informasi, informasi akuntansi penuh
tertentu ditambah dengan bagian yang adil informasi akuntansi akuntansi
tidak langsung dibebankan kepada objek informasi. Jika informasi
akuntansi penuh berupa aktiva, aktiva langsung yang bersangkutan dengan
objek informasi ditambah dengan bagian yang adil aktiva tidak langsung
menjadi beban objek informasi tersebut. Jika informasi akuntansi penuh

berupa pendapatan, pendapatan penuh adalah pendapatan langsung suatu
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objek informasi ditambah dengan bagian yang adil pendapatan tidka

langsung yang menjadi hak objek informasi tersebut.

Perbedaan Full Accounting Information, Full Cost, Dan, Full Costing
Untuk memperoleh pengertian yang benar mengenai akuntansi penuh berikut ini
diuraikan perbedaan pengertian Full Accounting Information, Full Cost, Full
Costing. Seringkali orang mengira pengertian Full Accounting Information sama
dengan Full Cost dan pengertian Full Cost pun sama dengan Full Costing. Full
Accounting Information terdiri dari unsure Full Asset, Full Revenues, dan Full
Costs. Full Cost merupakan salah satu unsure Full Accounting Information. Full
Cost merupakan total biaya yang bersangkutan dengan objek informasi. Jika
objek informasi berupa produk, Full Cost merupakan total biaya yang
bersangkutan dengan produk tersebut. Full Costing merupakan salah satu metode
penentuan kos produk, yang membebankan seluruh biaya produksi sebagai kos
produk, baik biaya produksi yang berperilaku variabel maupun tetap. Full Cost
pula dapat dihitung dengan menggunakan pendekatan variabel costing
dalamperhitungan kos produksinya. Variabel costing merupakan salah satu
metode penentuan kos produk, disamping full costing, yang membebankan hanya

biaya produksi yang berperilaku variabel saja kepada produk.

Manfaat Infromasi Akuntansi Penuh

Informasi akuntansi penuh bermanfaat bagi manajemen untuk :

1) pelaporan keuangan

2) analisis kemampuan menghasilkan laba



3) penentuan harga jula normal
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4) penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan pemerintahan

5) penyusunan program

Untuk memenuhi berbagai kebuthan akuntansi manajemen akan informasi

akuntansi, perlu disajikan informasi akuntansi yang relevan dengan kebutuhan

tersebut. Contoh :

Jika perusahaan menggunakan pendekatan variabel costing dalam

penentuan kos produk, laporan laba-rugi yang berisi informasi akuntansi penuh

disajikan pada gambar berikut.

Pendapatan penjualan kepada pihak luar
Pendapatan penjualan antardivisi

Pendapatan penuh

Biaya varibael :
Biaya produksi variabel
Biaya administrasi & umum variabel
Biaya pemasaran variabel

Total biaya variabel
Laba kontribusi
Biaya tetap
Biaya produksi tetap
Biaya administrasi & umum tetap
Biaya pemasaran tetap
Alokasi biaya kantor pusat

Total biaya tetap

Laba bersih tetap
Gambar 2.1 Pendapatan Biaya Penuh

Rp 10.000.000
2.500.000

Rp 12.500.000

Rp 4.000.000

500.000
1.500.000

600.000

Rp 6.500.000
Rp 1.000.000
500.000
1.000.000
1.000.000

3.500.000

Rp 3.000.000
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Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa unsure infromasi
akuntansi penu untuk kepentingan laporan kepada pihak luar perusahaan adalah
berbeda dengan unsure informasi akutansi penuh kepentingan pelaporan
keuangan kepada pihak intern perusahaan. Pealporan keuangan unutk pihak
intern perusahaan memerlukan informasi akuntansi penuh yang disusun
berdasarkan prinsip akuntansi yang lazim, sedangkan pelaporan keuangan untuk
pihak intern perusahaan memrlukan informasi akuntansi penuh yang

penyusunannya tidak terikat pada prinsip akuntansi yang lain.

Abalisis Kemampuan Menghasilkan Laba ( Profitability Abalyst) Analisi
kemampuan menghasilkan laba dapat dikerjakan dalam berbagai objek informasi
; produk, keluarga produk ( Product Line), atau unit organisasi. Dalam
perusahaan yang menghasilkan laba berbagai macam produk (Product
Diversification), manajemen memerlukan informasi akuntansi penuh untuk
memungkinkan manajemen melakukan analisis kemampuan setiap produk dalam
menghasilkan laba (Product Profitability Analyst). Dengan menghasilkan
kemampuan mengahsilkan laba menurut produk yang menggunakan informasi
akuntansi penuh tersebut, manajemen dapat memperoleh produk yang
menggunakan informasi akutansi manajemen tersebut, manajemen dapat
memperoleh gambaran sumber penyebab timbulnya laba atau rugi masing-masing

produk dalam peride tertentu. Contoh :

‘ keterangan | Produk A | Produk B | Produk C Produk D

Pendapatan penjualan Rp 10.000 Rp 20.000 Rp 30.000 Rp 60.000

Biaya penuh untuk :

Desain & pengembangan Rp 1.500 Rp 2.000 Rp 1.000 Rp 5.000
produk
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Biaya produksi :

Facility-sustaining activity 1.000 4.000 9.000 14.000
costs

Product-sustainign 5.00 3.000 6.000 10.000
activity costs

Batch-related activity 600 5.000 2.000 8.600
costs

Unit-levelactivity costs 4.200 6.800 10.500 24.000
Dukungan logistik 8.00 1.200 500 2.000
Jumlah biaya aktivitas Rp 8.600 Rp 22.000 Rp 29.000 Rp 59.600
Laba (rugi) per produk Rp 1.400 (Rp 2.000) Rp 1.000 Rp 400

Gambar 2.2 Analisis Kemampuan Menghasilkan Laba Menurut Produk

Dari analisi tersebut kemampuan menghasilkan laba menurut produk
seperti terlihat pada gambar diatas, manajemen akan dapat memperoleh informasi
sumber-sumber timbulnya laba atau rugi dari tia-tiap roduk yang diproduksi
perusahaan. Jika analisis kemampuan menghasilkan laba ditetapkan terhadap unit
organisais tertentu misalnya pusat laba dalam suatu perusahaan dan dilakukan
oleh pemakai luar, informasi akuntansi penuh vyang disajikan akan
memungkinkan mereka melakukan ananlisis tersebut harus disusun menurut
prinsip akuntansi yang lazim. Namun, jika analisis kemampuan mneghasilkan
laba yang dilakukan oleh manajemen puncak perusahaan, informasi akuntansi
penuh yang disajikan tidak terikat kepada prinsip akuntansi lain. Unsure yang
diperhitungkan untuk menentukan laba dan akiva yang digunakan untuk
menghasilkan laba divisi terdapat 4 yaitu : laba kontribusi divisi, laba terkendali
divisi, laba langsug divisi, dan laba bersih divisi. Laba bersih merupakan yang
cocok digunakan untuk kepentingan pengukuran kemampuan mneghasilkan laba
divisi, Karena didalamnya telah diperhiutngkan informasi pendapatan penuh

kembalian investasi tidak sama dengan unsure aktiva yang tercantum dalam
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neraca divisi, namun memberikan kontribusi dalam menghasilkan laba divisi

diperhtingkan dalam perhitungan kembalian investasi divisi.

Pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri Keputusan membeli atau
membuat sendiri yang dilakukan manajemen dipicu oleh penghematan biaya
dengan membuat sendiri atau mengehmat biaya dengan membeli dari pemasok
luar. Jika semula perusahaan memproduksi sendiri salah satu komponen
produknya, pertmbangan dalam membeli atau membuat sendiri akan timbul
sendiri akibat adanya informasi penghematan biaya jka komponen prosuk dibeli
dari pemasok luar. Jika semula perusahaan membeli salah satu komponen poduk
dari pemasok luar, pertimbangan dalam membeli atau membuat sendiri timbul
akibat adanya informasi penghematan biaya jika komponen produk tersebut

dibuat sendiri oleh perusahaan.

Penentuan harga jual pokok. Perusahaan-perusahaan harus mampu
menghasilkan produk atau jasa yang bermutu dengan harga yang rendah unutk
dapat tetap bertahan dipasar. Dengan demikian dalam persiangan yang semakin
tajam, manajemen memerlukan informasi biaya yang teliti, yang
memperhitungkan secara cermat sumber daya yang dikorbankan unutk

penambahan nilai bagi customers.

Biaya aktivitas bukan penambah nilai (non-value-added costs). Dengan
semakin mudahnya customers memperoleh informasi mengenai mutu, harga dan
Kinerja, produk dan jasa yang mereka perlukan, maka customers hanya memilih

produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka, dengan harga yang terendah
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diantara harga berbagai produk atau jasa yang ditawarkan oleh para produsen di

pasar.

B. Informasi Akuntansi Diferensial.

Akuntansi diferesial yang merupakan taksiran perbedaan aktiva,
pendapatan, dan/atau biaya dalam alternative tindakan tertentu dibandingkan
dengan laternatif yang dihadapi oleh pengambil keputusan. Informasi ini
diperlukan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan mengenai peilihan
alternative tindakan yang terbaik di antara alternative yang tersedia. Informasi
akuntansi diferensial sendiri terdiri dari aktiva, pendapatan, dan/biaya. Informasi
akuntansi diferensial yang hanya bersangkutan dengan biaya tersebut biaya
diferensial (Differential Cost), dan hanya bersangkutan dengan pendapatan
disebut dengan pendapatan doferensial (Differential Revenues), sedangkan yang

bersangkutan dengan aktiva diferensial (Differential Assets).

Biaya diferensial sebagai bagian informasi akuntansi diferensial.
Disamping itu terdapat berbagai konsep biaya yang dikembangkan dalam
akuntansi biaya, seeprti Opportunity Costs, Incremental Costs, Out-Of-
Pocketcosts, Dan Hypothetical Cost yang sebenarnya mempunyai pengertian
yang berbeda dengan biaya diferensial. Oleh kerena itu, unutk mendapatkan
pengertian yang benar mengenai biaya diferensial, dalam bagian ini akan
diuraikan secara mendalam pengertian biaya diferensial dengan membandingkan
konsep biaya diferensial dengan berbagai konsep biaya yang telah dikembangkan

sebelumnya dalam akuntansi biaya.
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Biaya diferensial versus biaya relevan. Istilah relevan jika biaya tersebut
berhubungan dengan sesuatu. Suatu biaya disebut biaya relevan jika biaya
tersebut berhubungan dengan tujuan. Jika manajemen bermaksud mengetahui kos
produk yang dipeodukssi dalam bulan tertentu, maka ia mengumpulkan biaya
produksesungguhnya yang telah dikeluarkan unutk produksi dalam bulan yang
bersangkutan. Biaya produksi sesungguhnya tersebut merupakan biaya relevan
Karena sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai oleh pengumpulan informasi.
Biaya yang relevan dengan pengambilan keputusan tersebut dengan istilah yang
lebih tepat : biaya diferensial, karena pengambilan keputusan selalu menyangkut
pemilihan alternatif masa yang akan datang, dan unutk dapat melakukan
pemilihan pengambil keputusan harus dapat membedakan di antara alternatif
yang tersedia, maka informasi yang relevan adalah informasi masa yang akan

datang dan berbea di antara alternatif yang akan dipilih.

Biaya diferensial sebagai biaya masa yang akan datang (Future Costs).
Pengambilan keputusan meurpakan pemilihan berbagai macam alternatif untuk
masa yang akan datang. Oleh karena itu, informasi biaya yang diperlukan sebagai
dasar penagmbilan keputusan adalah biaya masa yang akan datang. Biaya masa
yang akan datang (Future Costs) adalah biaya yang dapat diperkirakan akan
terjadi dalam periode waktu yang akan datang. Karena biaya ini merupakan biaya
yang diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang maka jumlahnya harus
ditaksir dan terjadinya harus diramalkan. Manajemen sangat berkepentingan
dengan biaya yang akan datang karena alas an yang sangat sederhana yaitu, biaya

tersebt merupakan satu-satunya biaya yang dapat dikendalikan oleh manajemen.
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Biaya diferensial adalah biaya yang berbeda. Para manajer seringkali
menghadapi masalah pengambilan keputusan di antara dua alternatif atau lebih.
Keputusan-keputusan tersebut seringkali bersifat kompleks yang menyangkut
pemilihan berbagai kemungkinan pilihan, seperti pemilihan lima macam alternatif
yang semuanya bersifat saling meniadakan. Karena banyaknya informasi
akuntansi yang tersedia dalam suatu perusahaan, tidak mungkin semua informasi
ini relevan dengan berbagai macam alternatif yang akan dipilih. Oleh karena itu,
tidak semua tipe informasi akuntansi harus dilaporkan kepada manajemen untuk
keperluan pengambilan keputusan. Biaya diferensial adalah biaya masa yang
akan datang yang diperkirakan akan berbeda atau terpengaruh oleh suatu
pengambilan keputusan pemilihan di antara berbagai macam alternatif. Oleh
Karen itu, biaya tersebut relevan dengan analisis yang dilakukan oleh manajemen

dalam pengambilan keputusan.

Biaya penuh dengan biaya diferensial. Biaya diferensial (Differential
Cost) berbeda dengan biaya penuh (Full Cost) dalam 3 aspek berikut ini : unsure
biaya, sumber informasi, dan perspektif waktu. Unsure yang membentuk biaya
penuh suatu produk adalah terdiri dari biaya langsung yang berkaitan dengan
produk ditambah dengan bagian biaya tidak langsung yang dibebankan kepada
produk tersebut. Biaya diferensial hanya meliputi biaya yang berbeda dalam
kondisi tertentu saja. Jika pengambilan keputusan berkaitan dengan pemanfaatan
kapasitas produksi, pemahaman mengenai prilaku biaya dalam hubungannya
dengan perubahan volume kegiatan sebagai dasar pemilihan alternatif tindakan.
Informasi biaya penuh dapat diambil kangsung dari catatan akuntansi regular

perusahaan, Karen sistem akuntansi perusahaan memang dirancang untuk
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menghasilkan informasi biaya penuh dalan kegiatan normalnya. Karen biaya
diferensial sangat tergantung pada masalah yang dihadapi oleh pengambil
keputusan, maka tidk ekonomis jika informasi tersebut dikumpulkan secara
regular melalui sistem akuntansi. Dalam pengambilan keputusan yang hanya
menyangkut dua macam alternatif, alternatif pertama diperlukan sebagai status

quo, sedangkan alternatif yang lain diperlakukan sebagai usulan. Contoh :

Manajer A menghadapi masalah pemilihan dua alternatif pembelian mesin
merk X dan Y. data yang dikumpulkan mengenai kedua merk mesin tersebut

disajikan pada gamber dibawah ini

Merk X Merk Y
Kapasitas produk per jam 1.000 satuan 1.000 satuan
Harga beli dan biaya pemasangannya Rp 3.000.000 Rp 3.000.000
Biaya opersi mesin per minggu Rp 100.000 Rp 150.000
Umur ekonomis 10 tahun 10 tahun
Nilai residu pada akhir umur ekonomis Rp 500.000 Rp 500.000

Gambar 2.3 Informasi Merk X Dan Merk Y

Didalam pengambilan keputusan pemilihan salah satu dia antara dua merk
tersebut, informasi yang relevan adalah biaya diferensial yang berupa biaya
operasi mesin, karena biaya tersebut merupakan biaya yang diperkirakan akan
terjadi di masa yang akan datang dan berbeda dala dua alternatif tersebut. Data
kapasitas, harga beli dan biaya pemasangan, umur ekonomis, dan nilai residu
merupakan informasi yang tidak relevan dalam pengambilan keputusan ini,
karena data tersebut sama, baik dalam alternatif mesin merk x maupun mesin

merk y.
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Biaya diferensial versus biaya variabel. Biaya variabel merupakan biaya
yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, sedangkan biaya
diferensial selalu berkaitan dengan laternatif tertentu yang sedang
dipertimbangkan unutk dipilih. Jika keputusan yang sedang dipertimbangkan
berhubungan dengan pemilihan satu di antara berbagai volume kegiatan, biaya
diferensial sama dengan biaya variabel, sepanjang biaya tetap tidak mengalami
perubahan. Oleh karena itu, adalah salah jika varibael selalu di anggap sama

dengan biaya diferensial.

Biaya diferensial versus biaya tetap. Biaya tetap merupakan biaya yang
jumlah totalnya tidak berubah dengan adanya perubahan volume kegiatan dalam
kisar (Range) perubahan volume kegiatan tertentu. Dalam pengambilan
keputusan jangka pendek, biaya tetap mungkin merupakan buaya diferensial atau
mungkin tidak. Jika suatu biaya tetap akan dikeluarkan dalam jumlah yang sama
tanpa mempertimbangkan keputusan khusus mana yang akan diambil, biaya

tersebut bukan merupakan biaya diferensial.

Biaya diferensial versus biaya depresiasi. Depresi merupakan alokasi
secara periodic kos aktiva yang tetap yang diperoleh pada waktu lampau.

Depresiasi adlah berasal adrikeputusan penanaman modal jangka panjang.

Biaya diferensial versus biaya tambahan (Instrumental Costs). Biaya
tambahan adalah suatu alternatif yang berkaitan dengan perubahan volume
kegiatan dipilih. Biaya tambahan merupakan informasi akuntansi manajemen
yang diperlukan oleh manajemen dalam pengambila keputusan yang

berhubungan dengan penambahan dan pengurangan volume kegiatan. Sebagai
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contoh : volume produksi perusahaan sekarang adalah 100.000 kg per tahun
dengan total biaya produksi Rp 500.000. suatu usul telah dibuat untuk menaikkan
volume produksi menjadi 150.000 kg per tahun dengan total biaya Rp650.000.
biaya tambahan dalam alternatif untuk menaikkan volume produksi tersebut
adalah sebesar Rp150.000. dalam hal ini biaya tambahan ditinjau dari sudut
pandang kapasitas sekarang. Jika manajemen telah memutuskan sebelumnya
bahwa kapasitas produksi akan dinaikkan dengan 50.000 kg setahun, dan
keputusan yang dipertimbangkan sekarang adalah cara unutk menaikkan
kapasitas tersebut. Misalnya ada dua pilihan yang tersedia, pilihan pertama akan
menaikkan kapasitas tersebut dengan kenaikan biaya produksi sebesar Rp
150.000 setahun, sedangkan pilihan kedua menyebabkan kenaikan biaya produksi
Rp 190.000 setahun. Dari sudut pandang sekarang kapasitas sekarang, kenaikan
biaya (yang merupakan biaya diferensial) dari dua pilihan tersebut adala Rp
150.000 atau Rp190.000. namun jika ditinjau dari sudut pandang pilihan pertama,
biaya tambahan di dalam memutuskan pilihan kedua adalah sebesar Rp 40.000 (

Rp 190.000-Rp 150.000).

Biaya diferensial versus biaya kesempatan (Opportunity Cost) dalah
pendapatan atau menghematan biaya yang dikorbankan sebagai akibat di pilihnya
alternatif tertentu. Seperti yang disajikan dalam contoh : suatu ruang toko pada
masa sekarang disewakan dengan pendapatan sewa Rp 150.000 per bulan.
Pimpinan mempertimbangkan akan menggunakannya untuk keperluan
perdagangan barang X dan menghentika persewaan ruang toko tersebut. Biaya
diferensial versus biaya keluar dari saku (Out-Of-Pocket Cost). Yaitu biaya yang

akan memerlukan pengeluaran kas sekarang atau dalam jangka dekat sebagai
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akibat dari keputusan manajemen disebut sebagai biaya keluar dari saku. Sebagai

contoh, manajemen memutuskan untuk menerima pesanan pembuatan prosuk dari

seorang pelanggan. Dalam hal ini biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja adalah

contoh biaya keluar dari saku. Biaya overhead pabrik selain biaya depresiasi dan

amortisasi juga biaya keluar dari saku. Biaya keluar dari saku adalah unsure biaya

diferensial yang mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

Adapun manfaat informasi akuntansi diferensial dalam pengambilan

keputusan. Setelah diuraikan secara mendalam pengertian biaya diferensial,

berikut ini akan diuraikan manfaat informasi akuntansi diferensial dalam

pengambila keputusan jangka pendek.

1)
2)

3)

4)

membeli atau membuat sendiri

menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk

menghentikan atau melanjutkan produksi tertentu atau kegiatan usaha
suatu bagian perusahaan

menerima atau menolak pesanan khusus

membeli atau membuat sendiri, keputusan membuat atau membeli sendiri

dihadapi oleh manajemen terutama dalam perusahaan yang produknya terdiri dari

berbagai komponen dan yang memproduksi berbagai jenis produk. Keputusan

membeli atau membuat sendiri dapat dibagi menjadi dua macam :

1)

keputusan membeli atau membuat sendiri dapat dihadapi oleh perusahaan
yang sebelumnya memproduksi sendiri  produknya, kemudian
mempertimbangkan akan membeli produk tersebut atau dari pemasok

luar.
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2) Keputusan membeli atau membuat yang dihadapi oleh perusahaan yang
sebelumnya membeli produk tertentu dari pemasok luar, kemudian
mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut.

Dua kemunginan yang akan dihadapi dalam pemgambil keputusan ini :

1) Keputusan membuat sendiri tidak akan memrlukan tambahan faslitas
produksi, karena manajemen dapat memanfaatkan kapasitas yang masih
menganggur dan mesin dan ekuipmen yang telah dimiliki sebelumnya.

2) Keputusan membuat sendiri akan mengakibatkan manajemen memerlkan
tambahan investasi dalam mesin dan ekuipmen.

C. Informasi akuntansi pertanggungjawabaan.

Informasi akuntasi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva,
pendapatan, dan/biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggung
jawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi akuntansi
pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses
pengendalian manajemen karena informasi tersebut menekankan hubungan antara
informasi keuangan dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap perencaan
dan pelaksanaanya. Sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban yang

berupa informasi masa lalu bermanfaat sebagai :

1) Penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban
2) Pemotivasi manajer
Dalam Activity-Based Responsibility Accounting System, informasi
akuntansi manajemen terutama biaya, dhubungkan dengan aktivitas penambah
dan bukan penambah nilai. Informasi akuntansi pertanggungjawaban ini

bermanfaat bagi manajemen untuk :



24

1) Mengelola aktivas, dengan cara mengarahkan usaha manajemen dalam
mengurangi dan akhirnya menghilangkan biaya bukan penambah nilai
2) Memantau efekivitas program pengelolaan aktivitas

Informasi akuntansi sebagai pertanggungjawaban dasar penyusunan
anggaran. Proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proses
penetapan peran (Role Setting) dalam usaha pencapaian sasaran perusahaan.
Dalam proses penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang akan berperan dalam
melaksanakan sebagian aktivitas pencapaian sasaran perusahaan dan ditetapkan
pula sumber daya yang disediakan bagi pemegang peran tersebut untuk
memungkinkannya melaksanakan perannya.

Informasi akuntansi sebagai pertanggungjawaban sebagai penilai kinerja
manajer pusat pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam
proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, karena informasi
tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer Yyang
bertanggung jawab terhadap perencanaan dan realisasinya.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai pemotivasi manajer
yaitu proses prkarsa dilakukannya suatu tindakan secara sadar dan persetujuan.
Pemotivasi adalah sesuatu yang digunakan untuk mendorong timbulnya prakrsa
seseorang unutk melakukan tindakan secara sadar dan bertujuan. Maka informasi
akuntansi ini akan berdampak terhadap motivasi manajer melalui dua jalur
berikut ini :

1) Menimbulkan pengaruh langsung terhadap motivasi manajer dengan

mempengaruhi kemungkinan usaha diberi penghargaan.
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Secara tidak langsung informasi akuntansi pertanggungjawaban
berdampak terhadap motivasi.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban memungkinkan pengelolaan

aktivitas.

1)

2)

3)

1)

2)

1)
2)
3)

4)

Memperoleh informasi biaya bukan penambah nilai yang menggabrkan
besarnya pemborosan yang sekarang dialami oleh perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan customers.

Memproleh biaya bukan penambah nilai yang memungkinkan mereka
memusatkan pengendalian mereka terhadap aktivitas bukan penambah
nilai

Memperoleh informasi biaya penambah nilai yang memungkinkan mereka
melakukan penyempurnaan efisiensi aktivitas penambah nilai.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban memungkinkan pemantauan
efektivitas program pengelolaan aktivitas.

Memantau efektivitas program pengelolaan aktivtas.

Merumuskan keputusan keputusan strategic. Program pengelolaan
aktivitas member gambaran berapa penghematan biaya yang didapat
dicapai dala jangka waktu tertentu.

Asumsi prilaku dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban tradisional
Pengelolaan berdasarkan penyimpangan

Pengelolaan berdasarkan tujuan

Struktur pertanggungjawaban sesuai dengan struktur hirarki organisasi
Manajer dan bawahannya bersedia untuk menerima tanggung jawab yang

dibebankan kepada mereka melalui hirarki organisasi
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1)

2)

3)

4)

5)
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Sistem akuntansi pertanggungjawbaan mendorong kerja sama, bukan
kompetisi

Pengelolaan Berdasarkan Penyimpangan (Management By Exception)
Pengelolaan berdasarkan penyimpangan seringkali menimbulkan perilaku
yang tidak semestinya (Dysfunctional Behavior) berikut ini :

Dengan pengelolaan berdasarkan penyimpangan, manajer seringkali
memberikan perhatian mereka dengan segera terhadap penyimpangan
yang merugikan.

Jika perhatian manajer cenderung menggunakan reaksi defensive dalam
menghadapi kecenderungan manajer terhadap penyimpangan yang
merugikan dengan cara memanipulasi data kinerja untuk menutupi
penyimpangan yang mengerikan

Manajer bawah cenderung sangat berhati hati dan enggan untuk
menggunakan pendekatan baru, jika mereka mengaggap tinggi risiko
kegagalan pendekatan baru tersebut.

Manajer diukur kinerjanya cenderung memuaskan perhatiannya terhadap
pecapaian sasaran jangka pendek, dengan akibat negatif terhadap daya
saing dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam jangka
panjang

Pengelolaan berdasarkan penyimpangan kemungkinan tidak mendorong
atau bahkan menghancurkan daya kreativitas dan kemampuan inovasi
karyawan.

Pengelolaan Berdasarkan Tujuan (Management By Objective)
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Pengelolaan berdasarakan tujuan atauseringkali disingkat dengan MBO
merupakan serangkaian formal atau setengah formal yang dimulai dengan
penetapan sasaran dan dilanjutkan melalui review kinerja. Adapun pelaksanaan
mengelolaan berdasarakan tujuan dengan penggunaan sistem akuntansi
pertanggungjawaban efektif, diperlukan kondisi lingkunagn berikut ini :

1) Dalam penetapan sasaran pusat pertanggungjawaban, manajemen puncak
harus menentukan ara menyeluruh yang akan dituju oleh perusahaan,
sehingga dapat dipakai sebagai dasar oleh manajemen bawah untuk
mentepapkan sasaran pusat pertanggungajawaban masing-masing

2) Dalam penetapan bersama sasaran kinerja dan tindakan setiap pusat
pertanggungjawaban, manajemen puncak dan manajemen pusat
petanggungajwbaan harus semaksimum mungkin menyerasikan sasaran
organisasi dengan kebutuhan individu dan aspirasi karier keloompok
kerja.

3) Motivasi akan meningkat jika orang yakin bahwa dengan pencapaian
sasaran perusahaan, sekaligus akan tercapai kepuasan kebutuhan mereka.

Struktur Pertanggungjawaban Sesuai Dengan Struktur Hirarki Organisasi

Akuntansi  pertanggungjawaban menganggap bahwa pengendalian
organisasi dapat meningkat dengan cara menciptakan jaringan pusat
pertanggungjawaban yang sesuai dengan struktur organisasi formal perusahaan.
Melalui struktur organisasi, manajemen melaksanakan pendelegasian wewenang
untuk melaksanakan pembagian pekerjaan yang bermanfaat. Karena pusat

pertanggungjawaban merupakan dasar untuk seluruh sistem akuntansi
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pertanggungjawaban, rerangka pusat pertanggungjawaban harus dirancang secara

seksama.

Activity Based Responsibility Accounting System

Biaya standar dalam sistem biaya standar merupakan standar biaya yang

sekarang dapat dicapai. Standar yang sekarang dapat dicapai tersebut masih

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk tetap melaksanakan secara tidak

efisien pembuatan produk. Inti Activity Based Responsibility Accounting System

Adalah pengelolaan aktivitas yang merupakan proses pengidentifikasiakn

aktivitas yang dijalankan oleh organisasi, penentuan nilainya bagi organisasi, dan

pemilihan dan pelaksanaan hanya aktivitas menambah nilai bagi customers.

1)

2)

1)

Cara Management Versus Activity Management

Pengurangan aktivitas, pengurangan biaya dapat dicapai dengan
mengurangi waktu dan sumber daya yang diperlukan oleh suatu aktivitas.
Pembagian aktivitas, pengurangan biaya dapat dicapai dengan menaikkan
efisiensi aktivitas penambah nilai dengan meningkatnya aktivitas ke
tingkat skala ekonomi.

Sistem Pelaporan Biaya Dalam Akuntansi Petanggungjawaban. Setiap
pusat pertanggungjawaban yang terdapat dalam struktur organisasi diberi
kode dengan struktur kode sebagai berikut :

Jenjang organisasi dibagi menjadi 3 tingkat : tingkat direksi,tingkat
departemen, dan tingkat bagian. Oleh karena itu, jenjang organisasi diberi
kode dengan memakai tiga angka, yang setiap posisi angka mencerminkan

jenjang organisasi.



29

2) Angka ke satu menunjukkan jenjang direksi, angak kedua menunjukkan
jenjang departemen, angka ke tiga menunjukkan jenjang bagian. Contoh :
Laporan pertanggungjawaban tingkat bagian :

211  Bagian Persiapan

212 Bagian Pengolahan

213  Bagian Penyelesaian

214  Bagian Perencanaan Dan Pengawasan Produksi

Laporan pertanggungjawaban tingkat departemen :

320  Departemen Keuangan

330  Departemen Akuntansi

410  Departemen Penjualan

420  Departemen Promosi

Laporan pertanggungjawaban tingkat direksi :

100  Direktur Utama

200  Direktur Produksi

300 Direktur Keuangan

400  Direktur Pemasaran

Sedangkan menurut Zebua, Sihombing, Rumapea (2020 : 98) informasi
akuntasi penuh merupakan seluruh aktiva, seluruh pendapatan yang diperoleh
dan seluruh sumber yang dikorbankan untuk suatu objek informasi. Unsur
yang membentuk informasi akuntansi penuh adalah total aktiva, total pendapatan
dan total biaya. Konsep informasi akuntansi penuh selalu bersangkutan dengan
objek informasi berupa produk, aktifitas, departemen, dan divisi perusahaan

secara keseluruhan. Menurut Tumbol, Poputra, Runtu (2014 : 1445) informasi
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akuntansi diferensial merupakan informasi akuntansi yang menyediakan
informasi mengenai tafsiran pendapatan, biaya dan atau aktiva yang berbeda jika

suatu tindakan di pilih atau dibandingkan dengan alternatif tindakan lain.

2.1.3 Pengertian Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah aktiva suatu perushaan yang sifatnya tetap atau
permanen yang digunakan dalam operasi-operasi penyelenggaraan suatu
perusahaan. Contohnya aktiva tetap adalah gedung dan kendaraan. Aktiva adalah
sumber daya ekonomis yang dimiliki oleh perusahaan untuk memperoleh

keuntungan dikemudian hari.

Adapun menurut Munawir (2014 : 17) aktiva tetap adalah aktiva berwujud
yang mempunyai umur yang relatif permanen dan memberikan manfaat kepada
perusahaan selama bertahun-tahun. Aktiva tetap atau asset yang berwujud yang
diperoleh dalam bentuk yang siap pakai, dibuat, atau dibangun dan siap digunakan
atau memberikan manfaat dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Selain itu
aktiva tetap juga bisa diartikan sebagai aset atau aktiva yang siap pakai yang
dimaksudkan untuk diperjual belikan oleh perusahaan dan mempunyai masa

manfaat lebih dari satu tahun.

Adapaun menurut Jumingan (2014 : 115) aktiva tetap (Fixed Assets)
merupakan harta kekayaan yang relatif permanen, digunakan dalam operasi
regular lebih dari satu tahun, dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual kembali.
Pada dasarnya harta tetap tidak dijual karena bukan sebagai barang dagangan,
tetapi sebagai barang perusahaan untuk menjalankan usahanya. Menurut Assofi

dan Hani (2017 : 110) Perusahaan yang dapat menggunakan asetnya dengan
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efisien dan efektif akan dapat menggunakan asetnya secara terus menerus dan
berulang kali dalam upaya menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan.
Aset yang dimiliki perusahaan digunakan semaksimal mungkin dalam
menghasilkan profit atau keuntungan bagi perusahaan, contohnya aktiva tetap
dapat digunakan untuk produksi, tempat usaha, dan peralatan kerja dengan catatan
selama umur ekonomis yang sudah di tentukan. Tetapi tidak menutupi
kemungkinan harta tetap untuk dijual karena beberapa hal di antaranya, karena
perusahaan membutuhkan tambahan dana, sehingga perusahaan terpaksa menjual
harta tetap nya untuk modal kerja atau membayar hutang atau pun perusahaan

berganti teknologi.

Menurut Jufrizen, J. dan Nasution (2016 : 49) total aset atau aktiva tetap
digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan memanfatkan aktiva
yang dimiliki dalam memperoleh penghasilan melalui penjualan. Mengenai rasio
aktivitas tidak semata-mata mengukur tinggi rendahnya rasio yang dihitung untuk
mengetahui baik atau tidaknya keuangan perusahaan. Hal ini dapat dipahami
karena rasio aktivitas untuk mengukur Kinerja manajemen dalam menjalankan

perusahaan dan mencapai target sasaran yang telah ditentukan.

2.1.4 Perolehan Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dimiliki untuk digunakan
dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk direntalkan kepada pihak
lain, atau tujuan administrasi, dan diharapkan untuk digunkaan lebih dari satu
periode. Menurut definisi tersebut, suatu aktiva tegolong sebagai aktiva tetap jka
dia memiliki tiga karakterisktik secara simultan. Pertama, memeliki wujud fisik

seperti tanah, bangunan, dan peralatan. Kedua, digunakan untuk memproduksi
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atau menyediakan barang dan jasa, disewakan kepada pihak lain untuk tuuan
administrative. Mesin pabrik merupakan contoh aktiva yang digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa sehingga dapat dikategorikan sebagai aktiva tetap.

Ketiga, memiliki unsur manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Menurut Mayangsari dan Nurjanah (2018 : 198) ada beberapa cara

memperoleh aktiva tetap, antara lain :

A. Pembelian secara tunai

Aktiva tetap yang dibeli dari pembelian tunai dicatat sebesar jumlah uang
yang dikeluarkan yaitu termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan
agar asset tetap tersebut siap untuk dipakai seperti bea balik nama, biaya angkut,
biaya pemasangan, biaya pengiriman dan lain-lain.

B. Pembelian angsuran

Harga perolehan yang dibeli secara angsuran tidak termasuk biaya bunga.
Bungan selama angsuran dibebankan ke beban bunga, dan yang termasuk ke
harga adalah total ansguran ditambah biaya tambahan seperti biaya angkut, biaya
pemasangan, biaya pengiriman dan lain-lain.

C. Ditukar dengan surat berharga

Asset tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau obligasi,
dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan
sebagai penukar.

D. Ditukar dengan asset tetap lain

Asset yang diperolah dengan menukar dengan asset tetap lain, harga
peroleha asset yang baru tetap harus dikapitalisasikan jumlah sebesar harga pasar

asset lama ditambah dengan uang yang dibayarkan (jika ada). Dan selisih antara
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harga perolehan dengan harga nilai buku asset lama diakui sebagai laba rugi
pertukaran.

Sedangkan menurut Mustamin (2013) perolehan aktiva tetap dapat di ukur
dengan Setiap bagian dari aktiva tetap yang memiliki biaya perolehan cukup
signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh aktiva tetap harus disusutkan
secara terpisah. Beban penyusutan untuk setiap periode harus diakui dalam laba
rugi. Namun, manfaat ekonomik di masa depan dari suatu aktiva adalah untuk
menghasilkan aktiva lainnya. Dalam hal ini, beban penyusutan merupakan bagian
dari biaya perolehan aktiva lain dan dimasukkan dalam jumlah tercatatnya.
Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah
yang disusutkan secara sistematis dari suatu aktiva selama umur manfaatnya.
Metode tersebut antara lain metode garis lurus (Straight Line Method), metode
saldo menurun (Diminishing Balance Method), dan metode jumlah unit (Sum Of
The Unit Method). Metode garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap
selama umur manfaat aktiva jika nilai residunya tidak berubah. Metode saldo
menurun menghasilkan pembebanan yang menurun selama umur manfaat aktiva.
Metode jumlah unit menghasilkan pembebanan berdasarkan pada penggunaan
atau output yang diharapkan dari suatu aktiva. Metode penyusutan aktiva dipilih
berdasarkan ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomik masa depan dari aktiva
dan diterapkan secara konsisten dari periode ke periode kecuali ada perubahan
dalam ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomik masa depan dari aktiva
tersebut. Adapun menurut Koapaha, pusung, Sondakh (2014 : 220) aktiva tetap

dapat diperoleh berdasarkan :
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A. Lahan, yaitu bidang tanah terhampar baik yang merupakan tempat
bangunan maupun yang masih kosong. Dalam akuntansi, apabila ada lahan yang
didirikan bangunan di atasnya, maka pencatatan antara bangunan dan lahan harus
dipisahkan. Khusus untuk bangunan yang dianggap sebagai bagian dari lahan
atau konstruksi yang dapat meningkatkan nilai lahan itu sendiri, maka
pencatatannya dapat digabungkan dengan nilai lahan.

B. Gedung, adalah bangunan yang berdiri di atas lahan baik yang berdiri
di atas tanah maupun di atas air. Tidak seperti tanah yang tidak pernah
disusutkan, maka gedung mengalami penyusutan dari tahun ke tahun sehingga
nilainya akan berkurang tiap periodenya.

C. Mesin, yaitu alat mekanis yang dikuasai perusahaan dalam kegiatannya
baik untuk dagang maupun jasa. Pencatatannya dilakukan dengan menambahkan
nilai dari peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari mesin itu.

D. Kendaraan, merupakan sarana angkutan yang dimiliki perusahaan
untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Misalnya, truk, mobil dinas,
kendaraan roda dua, serta jenis kendaraan lain yang dapat digunakan sebagai
sarana transportasi.

E. Inventaris, perlengkapan yang melengkapi isi kantor. Termasuk
perlengkapan pabrik, kantor, ataupun alatalat besar yang digunakan dalam
perusahaan. Contoh: inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris laboratorium,

serta inventaris gudang.
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2.1.5 Peran Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan investasi

Asset Tetap

Dalam pengambilan keputusan, informasi akuntansi manajemen berperan
untuk merangsang manajemen di dalam menyadari dan mendefinisikan masalah,
memisahkan alternatif tindakan yang satu dengan alternatife tindakan yang
lainnya, serta menjelaskan konsekuensi berbagai alternatife tindakan yang akan
dipilih, membantu menganalisis dan menilai berbagai alternatife tindakan yang
akan dipilih, membantu menganalisis dan menilai berbagai alternatife tindakan
yang akan dipilih menurut Mulyadi, (2001 : 112) dalam pengambilan keputusa
investasi, biaya kesempatan (Opportunity Cost) memegang peran sangat penting.
Biaya kesempatan merupakan pendapatan biaya atau penghematan biaya yang

dikorbankan sebagai akibat dari dipilihnya alternatife tertentu.

Menurut Panjaitan dan Sabiijono (2015 : 880) peran informasi akuntansi
manajemen dalam pengambilan keputusan investasi aset tetap yaitu penyusunan
program yang merupakan proses perencanaan jangka panjang yang didalamnya
manajemen merencakan alokasi sumber daya (Resource) kepada berbagai
kegiatan yang dilakukan di masa yang akan datang unutk pelaksanaan strategi
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Adapun menurut Safina dan Rahayu (2011 :
7) Investasi sebagai indikator dari tumbuh kembangnya ekonomi di suatu wilayah
atau daerah. Investasi merupakan faktor yang mempengaruhi pembangunan
ekonomi, dan investasi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kesempatan
kerja. Munculnya investasi akan mendorong munculnya proses produksi (output)
dan output tersebut salah satu dihasilkan oleh manusia di dalamnya. Investasi

merupakan suatu faktor krusial bagi kelangsungan proses pembangunan ekonomi
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(sustainable development), atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang, sedangkan
menurut Darmanto, Lambey, Tangkuman (2016 : 219) menyatakan bahwa
hubungan antara sistem informasi akuntansi manajemen dengan pengambilan
keputusan investasi aset tetap adalah saling berkaitan dan bermanfaat karena
informasi akuntansi manajemen merupakan faktor yang amat penting bagi
aktifitas perusahaan untuk mengurangi ketidakpastian dalam pegambilan

keputusan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yag mengkaji tentang

peranan informasi akuntansi manajemen dalam mengambil keputusan yang

diringkas dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.1

Ringkasan Peneliti Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Hasil
1 | Salmia (2018) | PENGARUH Independent : Hasil penelitian
KUALITAS kualitas ini menunjukkan
INFORMASI informasi bahwa kualitas
AKUNTANSI akuntansi informasi
MANAJEMEN manajemen akuntansi
TERHADAP Dependent : manajemen
PENGAMBILAN | pengambilan berpengaruh
KEPUTUSAN keputusan positif terhadap
ASSET TETAP pengambilan
PADA PT keputusan Asset
PERKEBUNAN tetap
NUSATARA III
MEDAN
2 | Aghita Ayu PERANAN Independent : Hasil dari
Prananda SISTEM pengambilan penelitian ini
Christian Datu | INFORMASI keputusan menujukkan
(2016) AKUNTANSI investasi asset bahwa Pt
MANAJEMEN tetap Etmieco Sarana




37

No Peneliti Judul Variabel Hasil
DALAM Dependent : Laut Bitung
PENGAMBILAN | peranan sistem menggunakan
KEPUTUSAN informasi akuntansi
INVESTASI akuntansi diferensial dalam
ASSET TETAP pengambilan
PADA PT keputusan
ETMIECO mengenai Asset
SARANA LAUT tetap
BITUNG

3 | Rico darmanto | PERAN Independent : Hasil penelitian

Linda lambey | INFROMASI pengambilan ini menunjukkan
Steven AKUNTANSI keputusan bahwa informasi
tangkuman MANAJEMEN investasi tetap akuntansi
(2016) MENGENAI Dependent : manajemen
PENGAMBILAN | peran informasi berperan penting
KEPUTUSAN akuntasni dalam
INVESTASI manajemen menentukan
AKTIVATETAP pengambilan
PADA PT keputusan
ANUGERAH investasi tetap
TRIKARYA
LESTARI
4 | Duward a.k PERANAN Independent : Hasil dari
panjaitan INFORMASI pengambilan penelitian ini
Harijanto AKUNTANSI keputusan jangka | menunjukkan
sabiono (2015) | MANAJEMEN panjang bahwa Pt Cakra
DALAM Dependent : Buana Megah
PROSES peranan sistrem | menggunakan
PENGAMBILAN | informasi konsep
KEPUTUSAN akuntansi pengambilan
JANGKA manajemen keputusan
PANJANG jangka panjang
MENGENAI mengenai
INVESTASI investasi aktiva
AKTIVA TETAP tetap
PADA PT
CAKRA BUANA
MEGAH

Yang membedakan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah

lokasi penelitian, sampel dan populasi penelitian serta variabel bebas yang

berbeda dengan penelitian terdahulu dimana lokasi penelitian ini berada di PT.
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Perkebunan Nusantara Ill Medan. Sample kualitas informasi akuntansi
manajemen terhadap pengambilan keputusan, populasi pegawai PT. Perkebunan
Nusantara Il Medan Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah

kualitas informasi akuntansi manajemen dan asset tetap.

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu
terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti, kerangka berfikirl ini
digunakan untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang
suatu topic yang akan dibahas. Kerangka berfikir ini didapatkan dari ilmu/teori
yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapat dari bab landasan teori atau
dapat dikatakan oleh penulismerupakan ringkasan dari tijauan pustaka yang

dihubungkan dengan garis yang sesuai dengan variabel yang diteliti.

Keterangan :

1. Informasi akuntansi manajemen memiliki peran penting dalam proses bisnis,
karena penerapan informasi akuntansi dapat mengidentifikasi, mengukur, dan
mancatat proses bisnis tersebut dalam suatu model yang sedemikian rupa
sehingga menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan, Informasi akuntansi berguna untuk mendukung fungsi
operasional dan pengambilan keputusan manajemen.

2. Informasi akuntansi penuh mencakup informasi aktiva, pendapatan, dan/atau
biaya. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa lalu yang
bermanfaat untuk: pelaporan informasi keuangan kepada manajemen puncak

dan pihak luar perusahaan, analisis kemampuan untuk menghasilkan laba,
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pemberian atas jawaban pertanyaan “berapa biaya yang telah dikeluarkan
unutk sesuatu”, dan penentuan harga jual dalam Cost-Type Contract.

. Akuntansi diferesial yang merupakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan,
dan/atau biaya dalam alternative tindakan tertentu dibandingkan dengan
laternatif yang dihadapi oleh pengambil keputusan.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting
dalam proses pengendalian manajemen karena informasi tersebut
menekankan hubungan antara informasi keuangan dengan manajer yang
bertanggung jawab terhadap perencaan dan pelaksanaanya.

Dalam perolehan asset tetap atau aktiva tetap , manajemen memerlukan
informasi akuntansi manajemen yang berupa aktiva penuh, pendapatan
penuh, dan biaya penuh masa yang akan datang

Pengambilan keputusan investasi aset tetap yaitu penyusunan program yang
merupakan proses perencanaan jangka panjang yang didalamnya manajemen
merencakan alokasi sumber daya (Resource) kepada berbagai kegiatan yang
dilakukan di masa yang akan datang unutk pelaksanaan strategi dalam

pencapaian tujuan perusahaan.
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Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka berfikir yang dapat dilihat

pada gambar berikut:

PT PERKEBUNAN
NUSANTARA 11
MEDAN

A

Informasi Akuntansi
Manajemen

\ 4

N
[Informasi Akntansi} [ Informasi Akutansi [ Informasi Akuntansi 1

Penuh Diferensial Pertanggungjawaban

A 4

Perolehan Asset
Tetap

A 4
Pengambilan
keputusan asset tetap

Gambar 2.4 Kerangka Berfikir




BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini saya menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian kulatitafi adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamti. Jenis
data kualitatif yaitu mengumpulkan serta mendeskripsikan, mencatat dan
menganalisis data yang didapat dari perusahaan yang kemudian ditelaah kembali
untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari masalah yang dibahas pada
penelitian ini yaitu penerapan sistem informasi akuntansi dalam pengambilan

keputusan asset tetap pada PT. Perkebunan Nusantara 11 Medan.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian
yaitu di PT PERKEBUNAN NUSANTARA 11l MEDAN yang beramat di JI. Sei
Batang Hari No.2, Kec Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu

penelitian ini dilakukan sejak bulan Maret 2023.

3.3 Waktu Penelitian

Adapun waktu proses pengambilan data hingga pengolahan data penelitian

ini peneliti rencanakan dari bulan maret yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini :
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Tabel 3.1
Skedul Rencana Penelitian

Z
o

Waktu Penelitian

Kegiatan Penelitian Maret April Agustus September | Oktober

November

112341234 (1|2|3(4|1|2|3|4|1]2|3|4

1

2

3

4

Pra Riset

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

O N[O || WIN|F

Sidang Meja Hijau

3.4  Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian seseorang atau sesuatu yang mengenainya diperoleh
keterangan atau orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam sebuah penelitian,
subjek memiliki peran yang sangat strategis kerena pada subjek penelitian itulah
data tentang variabel penelitian ya g akan diamati. Dalam penelitian kualitatif,
istilah responden atau subjek penelitian biasa disebut juga infroman, yaitu orang
yang member informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilaksanakan. Subjek penelitian ini adalah karyawan di

PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki selama kegiatan
penelitian. Objek penelitian pada hakikatnya adalah topik permasalahan yang

dikaji dalam penelitian, yakni isu problem, atau permasalahan yang dibahas,
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dikaji, diteliti dalam riset. Dari defines tersebut kita dapat mengetahui bahwa
objek penelitian memiliki cakupan luas sejauh masih berhubungan dengan topik
penelitian.Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Objek penelitian ini berjumlah 10 orang karyawan di PT.

Perkebunan Nusantara I11 Medan.

3.5  Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan salah satu hal yang sama penting. Tahapan
penelitian yang baik dan benar akan berpengaruh pada hasil penelitian. Adapun

tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

1. Tahap Pra-Lapangan

Tahap ini meliputi menyusun rancangan penelitian, mengurus perizinan,

memilih dan memanfaatkan informan.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini meliputi memahami latar dan persiapan diri, memasuki lapangan

dan berperan serta mengumpulkan data.

3. Tahap Analisa Data

Tahap ini meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data.

4. Tahap Penulisan Hasil Laporan Penelitian.
3.6  Data Dan Sumber Data
1. Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini, menggunakan dua data yaitu, data

primer dan data sekunder.
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2. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber pertama dari
perseorangan, seperti wawancara atau hasil observasi, yaitu data yang diperoleh

oleh karyawan PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan.

3. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui study kepustakaan. Di
dalam study kepustakaan ini pertama indentifikasi buku dan literature yang ada

kaitannya dengan ruang lingkup materi penelitian.

4. Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan subjek dari mana data itu diperoleh.
Sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu informan. Informan merupakan
inti untuk mengmpulkan data bagi peneliti dalam mengungkapkan permasalahan

yang di hadapi selama penelitian.

3.7  Teknik Pengumpulan Data Penelitian

keberhasilan dalam pengumpulan data banyak di tentukan oleh
kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus penelitian.
Untuk menentukan bentuk teknik penelitian data yang dibutuhkan, peneliti
hendaknya mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam fokus
penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti unutk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan
dalam penelitian. Untuk memperoleh data seperti yang dimaksudkan tersebut,
dalam penelitian dapat digunakan berbagai macam metode, diantaranya adalah

dengan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data yang dilakukan sebagai berikut :

Wawancara

yaitu melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pihak yang

berkompeten dan berwewenang dalam memberikan data yang dibutuhkan seperti

pihak bagian keuangan dan bagian yang terkait. Berikut adalah wawancara yang

penulis lakukan dalam mewawancarai pegawai PT. Perkebunan Nusantara 11l

Medan.
Tabel 3.2
Pertanyaan Proses Wawancara
No | Daftar pertanyaan
1 Pada PT Perkebunan Nusantara 111 Medan data apa saja yang berkaitan dengan
informasi akuntansi manajemen?
2 Prosedur apa saja yang terkait dengan pengambilan keputusan?
3 Catatan akuntansi apa saja yang berkaitan dengan sistem pengambilan keputusan?
4 Fungsi apa saja yang berkaitan dengan pengambilan keputusan PT. Perkebunan
Nusantara 111 Medan?
5 Bagaimana proses dalam pengambilan keputusan dalam menentukan asset tetap?
6 Bagaimana peran akuntansi diferensial terhadap pengambilan keputusan asset
tetap pada PT Perkebunan Nusantara 111 Medan?
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal

yang berupa transkip, bukun, surat kabar, majalah dan lain sebagainya. Metode

dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulakan data sekunder, data

tertulis yang memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti yakni

mengenai data lokasi penelitian dan data keadaan.
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3.8 Teknik Analisis Data

Salah satu tahapan yang dilakukan oleh peneliti dengan pendekatan
kualitatif adalah analisis data. Sebagian peneliti mengungkapkan bahwa
pekerjaan Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian,
karena dari analisis ini akan diperoleh teuan, baik temuan substantive maupun
formal.

Pada proses analisis data kualitatif. Data yang muncul berwujud kata-kata
dan bukan rangkaian angka. Data dikumpulkan dalam aneka macam cara
(observasi, wawancara, intisari dokumen, rekaman), yang biasanya diproses
sebelum digunakan. Proses analisis data apabila dijabarkan dalam sebuah
penelitian kualitatif melalui beberapa tahapan yaitu :

Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada empat yaitu tahan
pengumpulan data, tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi,berikut penjelasannya :

1. Pengumpulan Data

Dengan menggali dta dari berbagai sumber, yaitu dengan wawancara,

pengamatan yang kemudian dituliskan dalam catatan lapangan.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keleluasaaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang baru, dalam melakukan reduksi data dapat dilakukan dengan berdiskusi pada
teman atau orang lain yang dipandangg cukup menguasai permasalahanyang

diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
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mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang

signfikan.

3. Penyajian Data

Penyajian data dalam bentuk tulisan banyak digunakan dalam bidang
penelitian ekonomi, psikologi dan kain sebagainya yang berperan dalam hasil

laporan kulaitatif.

4. Penarikan Kesimpulan

Penrikan  kesimpulan  meyangkut interprestasi  peneliti,  yaitu
penggambaran makna dari data yan ditampilkan. Peneliti berupaya mencari
makna dibalik data yang dihasilkan dalam penelitian, serta menganalisa data dan
kemudian membuat keismpulan, peneliti mencari pola, hubungan persamaan dan

sebagainya secaar detail untuk dipelajari, dianalisis serta disimpulkan.

3.9 Pemeriksaan Keabsahan Temuan

Keabsahan temuan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
kriteria Kkredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti

melakukan pengecekan keabsahan temuan hasil penelitian dengan cara :

1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah
data yang telah diberikan saat ini tidak benar, maka peneliti akan melakukan
pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti

kebenarannya.
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2. Ketekunan Pengamatan

Meningktaka ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersevut maka kepastian data dan
urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan
meningkatkan ketekunan pengamatan maka peneliti dapat memberikan deskripsi

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

3. Tringulasi

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini dartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu. Dalam penelitian penggunakan tringulasi sumber, tringulasi sumber
digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber
data informasi sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini penulis
membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan juga

membandingkan hasil wawancara dengan wawancara hasil.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
1.  Sejarah Singkat Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara IIl Medan disingkat PTPN Il (Persero)
merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan
yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan. pengolahan dan pemasaran hasil
perkebunan. Kegiatan usaha Perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan
tanaman kelapa sawit dan karet.Produk utama Perseroan adalah Minyak Sawit
(CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan produk hilir karet.

Sejarah Perseroan diawali pada tahun 1958 dengan proses pengambilalihan
perusahaan-perusahaan perkebunan milik Belanda oleh Pemerintah Rl yang
dikenal sebagai proses nasionalisasi perusahaan perkebunan asing menjadi
Perseroan Perkebunan Negara (PPN).

Pada tahun 1968 Perseroan Perkebunan Negara (PPN) direstrukturisasi
menjadi beberapa kesatuan Perusahaan Negara Perkebunan (PNP).Bentuk badan
hukumnya diubah menjadi PT Perkebunan (Persero) pada tahun 1974.Guna
meningkatkan  efisiensi dan  efektifitas kegiatan usaha perusahaan
BUMN.pemerintah merestrukturisasi BUMN subsektor perkebunan dengan
melakukan penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan
perampingan struktur organisasi diawali dengan langkah penggabungan

manajemen.Tahun 1994 tiga BUMN Perkebunan yang terdiri dari PT Perkebunan
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[11 (Persero) Medan pengelolanya dalam satu Management 1996. Melalui
Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 1996 tanggal 14 Pebruari 1996.ketiga perseroan
tersebut digabung dan diberi nama PT Perkebunan Nusantara 111 Medan (Persero)
yang berkedudukan di M dan. Sumatera Utara. PT Perkebunan Nusantara Ill
Medan (Persero) didirikan dengan Akte Notaris Harun Kamil.SH. No. 36 tanggal
11 Maret 1996 an telah disahkan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C2-8331.HT.01.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 yang
dimuat di dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 81 Tahun 1996 Tambahan

Berita Negara No. 8674 Tahun 1996.

2. Ruang Lingkup Bidang Usaha

PT Perkebunan Nusantara Il Medan menghasilkan dua produk yaitu
Minyak Sawit (Crude Palm Oil) dan Inti Sawit (Palm Kernel).Untuk hasil
sampingan pengolahan (ampas) digunakan sebagai bahan bakar boiler dalam
memproduksi uap. Untuk penjualan produk tersebut dilakukan oleh bagian
pemasaran pada kantor pusat (Head Office). pihak pabrik hanya melakukan
proses pengolahan.
3. Lokasi Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara Ill Medan Lokasi perusahaan berada di JI. Sei
Batanghari No.2.20122 Medan.
4.  Struktur Organisasi Perusahaan

Untuk mengorganisasikan bagian-bagian yang berbeda dalam perusahaan
diperlukan suatu struktur organisasi yang dapat mempersatukan sumber daya
dengan cara yang teratur. Dengan adanya struktur organisasi.diharapkan dapat

mengarahkan orang-orang yang berada dalam organisasi tersebut sehingga
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mengetahui batas kewajibannya. wewenang. serta tanggung jawab yang
dilimpahkan kepadanya dan dapat melaksanakan aktivitas untuk mendukung
tercapainya sasaran perusahaan. Dengan demikian diharapkan ada satu kesatuan
perintah dalam gerak dan langkah untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah
ditentukan.sehingga masing-masing pekerja akan mengetahui dengan jelas dari
mana ia mendapat perintah dan kepada siapa dia mempertanggung jawabkan hasil
kerjanya.

Sebelum menjalankan suatu aktivitas dalam perusahaan.sangat penting
untuk mencantumkan struktur organisasi yang ada. dalam hal ini merupakan
landasan kerja bagi seluruh pegawai yang ada dalam perusahaan. Struktur
organisasi yang digunakan pada PT Perkebunan Nusantara Il Medan adalah
struktur organisasi yang berbentuk garis dan fungsional berdasarkan fungsi.
Dilihat dari struktur organisasinya.terlihat adanya pembidangan tugas. dimana
pembagian unit-unit organisasi didasarkan pada spesialisasi tugas. Disamping
itu.wewenang dari pimpinan dilimpahkan pada unit-unit organisasi di bawahnya
dalam bidang- bidang tertentu secara langsung. Untuk membagi tugas dan
tanggung jawab terdapat kegiatan-kegiatan didalam perusahaan. PT Perkebunan
Nusantara Il Medan membentuk suatu struktur organisasi perusahaan.Struktur
organisasi juga ditentukan dan dipengaruhi oleh badan usaha.jenis usaha.
besarnya usaha dan sistem produksi perusahaan tersebut.

Organisasi garis adalah suatu bentuk struktur organisasi dimana kekuasaan
dan tanggung jawab diturunkan secara garis dari tingkat pimpinan atas kepada
bawahannya.Dalam bentuk organisasi ini tidak seorang bawahan pun yang

memiliki atasan lebih dari satu orang.jadi kesimpang siuran perintah yang
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diterima oleh bawahan sangat kecil kemungkinannya untuk terjadi.

Pada struktur organisasi garis prinsip Unity of command atau kesatuan
dalam komando akan terpelihara dengan baik. Atasan hanya memerintah bawahan
tertentu dan bawahan akan memberikan laporan kepada atasan yang memberi
perintah. Organisasi Fungsional dalam struktur organisasi ini setiap petugas
memiliki fungsi yang telah ditentukan oleh pimpinan perusahaan.Jadi tugas dan
tanggung jawab dalam organisasi ini dibagi menurut fungsi masing-
masing.Pimpinan tiap bidang berhak memerintah kepada semua pelaksana yang
menyangkut bidang Kkerjanya. Petugas-petugas yang setingkat mempunyai
wewenang dan tanggung jawab yang sama. Struktur organisasi PT Perkebunan

Nusantara 111 Medan dapat dilihat padagambar berikut ini:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara 11 (Persero)
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5.  Pembagian Tugas Wewenang dan Tanggung Jawab

Untuk melaksanakan aktivitas perusahaan PT Perkebunan Nusantara 11l
Medan membutuhkan tenaga kerja dan staffnya untuk menjalankan fungsi
manajemen tugas.wewenang dan tanggung jawab yang dibebankan sesuai
dengan jabatannya masing-masing. Pembagian tugas dalam organisasi didasarkan
atas kualifikasi dan tanggung jawab. Adapun pembagian tugas dan tanggung

jawab dari pimpinan/staff yang bekerja di PT Perkebunan Nusantara Il Medan

dapat dilihat pada gambar dibawabh ini

Gambar 4.2

Bagan bagian Tata Usaha dan Personalia

MANAJER
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| | [ I
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4.2 Hasil Penelitian

1.  Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen PT Perkebunan

Nusantara 111 Medan

Akuntansi manajemen yang ada di perusahaan bukanlah semata- mata
sebagai pengambilan keputusan, akan tetapi akan lebih banyak berperan untuk
mengumpulkan data informasi relevan dan menganalisa informasi tersebut,
sehingga dapat disajikan informasi yang benar- benar siap untuk digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Dalam  proses pengambilan  keputusan setiap  direktur hanya
memperhitungkan biaya akan datang yang diperkirakan akan terjadi. Biaya masa
yang akan datang (future cost) tidak pernah ditemui dalampembukuan perusahaan,
yang ada dalam perusahaan hanyalah catatan histories.

Oleh karena itu untuk menentukan biaya- biaya relevan diperlukan
kemanpuan untuk memprediksi. Seorang pembuatkeputusan harus mampu untuk
memadukan pemahaman intelegasi yang dimiliki untuk bisa menentukan biaya
relevan yang dapat mendekati kenyataan yang dimiliki pada masa akan datang.

dalam usahanyameningkatkan efisiensi dan untuk memastikan bahwa segala
kekayaan yang dimiliki tidak ada yang menggangur, maka perusahaan
menggunakan konsep biaya relevan. Konsep biaya relevan perlakuan aktiva
tersebut apakah dibeli atau disewakan dapat dilakukan tanpa merugikan

perusahaan pada masa yang akan datang.
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2. Proses Pengambilan Keputusan Manajemen pada Aset Tetap

PT Perkebunan Nusantara 111 Medan

Keputusan merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan yang akan dihadapi perusahaaan, baik pada masa sekarang
ataupun pada masa yang akan datang, atau merupakan suatu proses atau
langkah- langkah yang akan diambil. Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan
dalam waktu yang secepat mungkin tentunya dengan biaya yang seefisien

mungkin.
A. Aset Tetap

Kebijakan Akuntansi PT Perkebunan Nusantara Ill Medan untuk Aset

tetap adalah sebagai berikut :

a.  Aset Tetap.

Aset Tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap

pakai ,baik melalui pembelian maupun dibangun terlebih

dahulu,yang digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan serta tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan
dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun.

b.  Biaya perolehan Aset tetap terdiri dari :

1.  Harga perolehannya ,termasuk bea impor dan pajak pembelian
yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian
dan potongan —potongan lain.

2.  Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diingkan agar aset

siap digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud



56

manajemen.

3. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap
dan restorasi lokasi aset.

Biaya —biaya yang terjadi setelah perolehan awal diakui sebagai

beban pada periode terjadinya, Termasuk biaya pemakaian dan

pengembangan aset, Misalnya :

1. Biaya-biaya yang terjadi ketika suatu aset telah mampu
beroperasi sebagaimana dimaksudkan oleh manajemen namun
belum dipakai atau masih beroperasi dibawah kapasitas
penuhnya .

2.  Kerugian awal operasi,seperti ketika permintaan terhadap
Keluaran/output masih rendah.

3.  Biaya relokasi ataureorganisasi sebagian atau seluruh operasi
entitas.

Biaya —biaya yang terjadi setelah perolehan awal diakui sebagai

penambahan nilai tercatat aset tetap (dikapitalisasi) jika memenuhi

syarat kualitatif dan kuantitatif berikut ini :

1.  Syarat Kualitatif,yaitu :

a) Memperpanjang umum manfaat aset tetap.

b)  Kemungkinan besar memberikan manfaat ekonomis di
masa datang dalam bentuk peningkatan kapasitas
produksi,peningkatan mutu produksi ,atau peningkatan

standar kerja

2.  Syarat Kuantitatif ,Yaitu Jumlah batasan biaya yang dapat
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dikapitalisasi.

3. Biaya yang dapat dikapitalisasi tersebut agar disatukan
penyajian/pencatatannya dengan biaya perolehan awal dan
diberikan keterangan/penjelasan di AU-91 (Rincian Aktiva
Tetap dan Penyusutan Komersil)

Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aset tetap yang tidak

menambah umur manfaat atau biaya-biaya yang mengembalikan aset

tetap ke kondisi normalnya ,maka biaya —biaya tersebut dibebankan
pada periode terjadinya ,misalnya biaya pemeliharaan dan perbaikan
rutin

Aset tetap yang tidak dapat dipergunakan lagi di reklas dari perkiraan

aset tetap ke perkiraan aset non produktif dan aset tetap yang akan

dijual direklas dari perkiraan aset tetap ke perkiraan aset non produktif
sebesar nilai bukunya.

Laba atau rugi yang terjadi atas penjualan aset tetap tersebut

dibebankan atau dikreditkan pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Aset tetap yang dinilai kembali disusutkan dengan membagi saldo

nilai aset tetap setelah dikurangi nilai residu dan dibagi dengan sisa

masa manfaat.

Aset dalam pembangunan.Aset dalam pembangunan meliputi

bangunan dan prasarana lainnya, yang dinyatakan berdasarkan biaya

pembangunan ,biaya pinjamam yang digunakan untuk membiayai aset
selama masa pembangunan dan biaya-biaya lainya yang dapat

diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan
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kondisi yang diinginkan . Akumulasi biaya aset dalam pembangunan

akan direklasifikasi ke aset tetap dan kapitalisasi biaya pinjaman

dihentikan pada saat pembangunan aset telah selesai dilaksanakan dan

aset tersebut siap untuk dipergunakan.

Aset tetap tanah tidak disusutkan dan diakui untuk pertama kali

sebesar biaya perolehan (biaya pembelian dan pengurusan legal hak

atas dasar tanah).

Penyusutan dan Amortisasi

a)

Penyusutan/Amortisasi Aset Tetap Komersil.

1.

Aset tetap berwujud dan tidak berwujud disusutkan
/diamortisasi secara komersial dengan menggunakan metode
garis Lurus (staraight Line Method)

Penyusutan/Amortisasi dimulai sejak aset tetap tersebut diakui
sebagai aset dan telah memberikan manfaat.

Nilai penyusutan/Amostisasi aset untuk 1 (satu) tahun adalah
nilai perolehan aset dikurangi nilai residu aset, dibagi dengan
sisa umur/manfaat aset tersebut.

Nilai residu aset adalah jumlah yang diperkirakan akan
diperoleh entitas saat ini dari pelepasan aset,setelah dikurangi
taksiran biaya pelepasan,Jika aset tersebut telah mencapai
umur dan kondisi yang diharapkan pada akhir umur

manfaatnya.
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Manajemen PT Perkebunan Nusantara Il Medan telah mengambil

keputusan- keputusan yang sifatnya rutin yaitu :

Sistem informasi akuntansi management yang berkaitan dengan ketentuan
penggunaan informasi akuntansi sampai menyajikan suatu bentuk laporan untuk
kegiatan usaha untuk kepentingan Internal untuk pengambilan keputusan di
mana dalam menyusun laporan management di PT Perkebunan Nusantara 111
Medan itu terdiri pengumpulan data,penyusunan laporan management,adanya
review terkait draft laporan management,Persetujuan laporan management
,kemuadian pengiriman laporan management kepada pemilik perusahaan yang
diwakili oleh kementrian BUMN sebagai yang membantu untuk mengawasi
kinerja BUMN,prosedur yang terkait dalam pengambilan keputusan didasarkan
hasil dari laporan management yang dikeluarkan oleh management PT
Perkebunan Nusantara 11l Medan. dimana Laporan Management itu membantu
direksi maupun komisaris ataupun pemegang pemilik perusahaan vyaitu
pemerintah malalui Kementrian BUMN untuk mengambil keputusan yang paling
terbaik terkait bisnis perusahaan Pada PT Perkebunan Nusantara 111 Medan
pengambilan keputusan investasi merupakan suatu masalah yang sering dihadapi
oleh manajer perusahaan. Sebagian keputusan investasi yang sifatnya rutin
sehingga frekuensi keputusan investasi juga tinggi, namun hanya membawa

konsekuensi yang kecil.

Oleh karena itu keputusan investasi jenis ini biasanya hanya memperoleh
perhatian kecil, memerlukan informasi yang sederhana dan memerlukan analisis
yang sederhana pula. Namun ada juga keputusan investasi pada perusahaan

yang sifat khusus (tidak rutin) dan frekuensinya jarang. Namun memberikan
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konsekuensi dan dana yang besar bagi perusahaan.

Keputusan investasi yang tidak rutin tersebut memerlukan informasi dan analisis
yang sifatnya kompleks agar dapat membuat keputusan yang tepat. Dalam hal ini
manajer jelas mengetahui dengan baik masalahnya yang dihadapi serta

mengidentifikasinya dengan jelas sehingga dapat mengefisiensi biaya dan waktu

4.3 Pembahasan
1.  Penerapan Informasi Akuntansi Manejemen yang diterapkan di PT

Perkebunan Nusantara 111 Medan

Akuntansi manajemen berperan untuk mengumpulkan data/ informasi
relevan dan menganalisa informasi tersebut, sehingga dapat disajikan informasi
yang benar- benar siap untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Setiap manajer memperhitungkan biaya relevan. Disini yang dimaksud biaya
relevan adalah biaya pada masa yang akan datang yang akan diperkirakan akan
terjadi. Biaya pada masa mendatang tidak pernah kita temui dalam pembukuan
perusahaan, yang ada pembukuan perusahaan adalah catatan hitoris, oleh karena
itu untuk menentukan biaya- biaya relevan diperlukan kemampuan untuk

memprediksi.

PT Perkebunan Nusantara Il Medan didalam usahanya untuk
meningkatkan efisiensi dan untuk memastikan bahwa segala sumber kekayaan
yang dimiliki perusahaan tidak ada yang menggangur selalu menggunakan
konsep biaya yang relevan, sehingga kebijakan terhadap aktiva tetap tersebut
dapat ditentukan tanpa merugikan perusahaan pada masa akan datang. Contoh

yang dapat disajikan adalah : PT Perkebunan Nusantara Il Medan saat ini
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memiliki sewa untuk kendaraan kantor . Jangka waktu sewa antara tahun 2022
sampai tahun 2023. Jangka waktu sewa akan segera berakhir perusaan ingin
mengambil opsi membeli Kendaraan tersebut atau menyewa kendaraan tersebut.
Pengambilan keputusan aktiva tetap pada PT Perkebunan Nusantara 111 Medan
pihak kantor cabang mengumpulkan data-data terkait berupa informasi harga
sewa dan harga beli.Berikut Catatan Laporan keuangan 2022 PT Perkebunan
Nusantara I11 Medan

Oleh karena itu bagian keuangan mengadakan perhitungan biaya relevan
sebagai berikut :

PT Perkebunan Nusantara 11l Medan hendak memutuskan untuk menyewa
atau membeli Kendaraan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak PT
Perkebunan Nusantara Il Medan, perusahaan ingin membeli sebuah kendaraan
merk Toyota Fortuner All New 2.4 VRZ A/T dengan harga jual Rp 693.300.000
dan umur ekonomisnya diperkirakan selama 5 tahun . Berikut merupakan
perhitungan biaya sewa kendaraan selama 1 tahun .

Tabel 4.2
Beban Sewa Kendaraan Tahun 2022

Keterangan Biaya
Biaya Sewa Rp.13.036.082
Biaya Bahan Bakar Rp.1.365.424.304
total Rp.1.378.460.386

Berdasarkan perhitungan biaya sewa Kendaraan diatas, biaya yang
dikeluarkan ialah sebesar Rp1.378,460,386/tahun dimulai tanggal 1 Juli 2022 s/d
30 Juni 2023 . Dapat diketahui bahwa harga yang dikeluarkan jika perusahaan
membeli sebuah kendaraan adalah Rp693,300,000 dengan masa manfaat selama 5

tahun. Maka dapat dihitung biaya depresiasi Kendaraan dimana kendaraan
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selama 5 tahun pemakaian. Berikut merupakan nilai

perhitungan biaya depresiasi Kendaraan dengan menggunakan metode garis lurus.

Depresiasi = Harga Perolehan + Umur Ekonomis

Depresiasi = Rp.693,300,000 + 5 = Rp. 138,660,000

Dari perhitungan diatas di dapatkan hasil biaya depresiasi excavator per

tahun adalah senilai Rp.138,660,000. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak

PT Perkebunan Nusantara Il Medan, adapun biaya bahan bakar yang dikeluarkan

ketika membeli kendaraan selama satu tahun ialah sebagai berikut

Tabel 4.3

Biaya Pemeliharaan Kendaraan Tahun 2022

Keterangan

Harga

Biaya Bahan Bakar

Rp 1.365.424.304

Biaya depresiasi

Rp 138.660.000

Total

Rp. 1.504.084.304

Total keseluruhan biaya pemeliharaan kendaraan selama satu tahun adalah

sebesar Rp.1.504.084.304. Dengan begitu dapat dilakukan analisis perbandingan

biaya relevan yang dikeluarkan oleh perusahaan selama satu tahun untuk alat

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Analisis Perbandingan Biaya yang Dikeluarkan Beli Atau Sewa

Keterangan

Beli

Sewa

Biaya Depresiasi

Rp.138.660.000

Biaya Bahan Bakar

Rp.1.365.424.304

Biaya Sewa

Rp.13.036.082

Biaya Bahan Bakar

Rp.1.365.424.304

Jumlah Biaya

Rp.1.504.084.304

Rp.1.378.460.386
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Dapat dilihat dari perhitungan tabel perbandingan dana yang dikeluarkan
selama satu tahun diantara menyewa atau membeli Kendaraan biaya yang harus
dikeluarkan ketika membeli kendaraan ialah sebesar Rp.1,504,084,304 dan biaya
yang dikeluarkan ketika menyewa kendaraan ialah sebesar Rp.1,378,460,386
selama satu tahun. Dengan begitu dapat dihitung nilai present value kendaraan
yang harus dikeluarkan dari masing-masing alternatif dengan masa manfaat 5

tahun dan”dengan tingkat discount factor”10% ialah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Nilai Present Value Biaya yang Dikeluarkan Menyewa Kendaraan

Tahun ke Jumlah (Rp) D.F(10%) | Present Value
1 Rp.1.378.460.386 0,909 Rp.1.253.020.491
2 Rp.1.378.460.386 0,826 Rp.1.138.608.279
3 Rp.1.378.460.386 0,751 Rp.1.035.223.750
4 Rp.1.378.460.386 0,683 Rp.941.488.444
5 Rp.1.378.460.386 0,621 Rp. 856.023.900
PV Biaya Menyewa Excavator Rp. 5.224.364.863

Berdasarkan perhitungan nilai present value tabel diatas, biaya yang
dikeluarkan ketika menyewa kendaraan yang di present value selama 5 tahun

dengan tingkat discount factor 10% ialah sebesar Rp. 5,224,364,863

Tabel 4.6

Nilai Present Value Biaya yang Dikeluarkan Membeli Kendaraan
Tahun ke Jumlah (Rp) D.F(10%) Present Value
1 Rp. 1.504.084.304 0,909 Rp. 1.367.212.632
2 Rp. 1.504.084.304 0,826 Rp. 1.242.373.635
3 Rp. 1.504.084.304 0,751 | Rp. 1.129.567.312
4 Rp. 1.504.084.304 0,683 Rp. 1.027.289.580
5 Rp. 1.504.084.304 0,621 Rp. 934.036.353
PV Biaya Membeli Excavator Rp. 5.700.479.512
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Dari hasil perhitungan nilai present value tabel diatas, biaya yang
dikeluarkan ketika membeli kendaraan yang di present value selama 5
tahun”dengan tingkat discount factorz10% ialah sebesar Rp5,700,479,512.

Berdasarkan dari perhitungan nilai present value biaya yang dikeluarkan
untuk menyewa dan membeli, keputusan untuk menyewa lebih menguntungkan
daripada membeli, karena biaya yang dikeluarkan ketika membeli kendaraan
selama 5 tahun lebih besar dibandingkan dengan menyewa kendaraan dengan
selisin menguntungkan sebesar Rp.476,114,649. Berdasarkan hasil analisis
perbandingan”biaya tersebut dapat dijadikan pertimbangan utama perusahaan
dalam pengambilan-keputusan.

Ketika akan menentukan suatu keputusan antara memilih alternatif beli atau
sewa kendaraan berdasarkan perbandingan biaya, perusahaan harus memisah
biaya yang dianggap relevan dengan keputusan pembelian maupun sewa alat
berat. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat mengambil keputusan dengan
tepat.

Biaya yang diperhitungkan dalam pemilihan alternatif menyewa atau
membeli ialah biaya perbandingan yang dikeluarkan untuk kendaraan selama satu
tahun. Masing-masing dari jumlah biaya tersebut dihitung dengan menggunakan
konsep nilai sekarang (present value) selama umur ekonomis kendaraan”yaitu 5
tahun dengan tingkat discount factor 10%.

Dari perhitungan nilai present value, maka perkiraan biaya yang akan
dikeluarkan untuk menyewa kendaraan ialah sebesar Rp. 5.224.364.863,

sedangkan perkiraan biaya yang dikeluarkan untuk membeli excavator ialah
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sebesar 5.700.479.512.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada , PT Perkebunan
Nusantara Il Medan jika perusahaan menggunakan alternatif sewa atau beli
ketika memperoleh aset tetap, dapat dipastikan bahwa perusahaan menggunakan
informasi akuntansi manajemen berupa informasi akuntansi diferensial dalam
proses pengambilan keputusannya.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan, dapat diketahui bahwa peran informasi akuntansi manajemen terhadap
pengambilan keputusan investasi aktiva tetap sangat dibutuhkan oleh PT
Perkebunan Nusantara 11l Medan. Dalam mengambil suatu keputusan investasi
aktiva tetap, perusahaan menggunakan informasi akuntansi manajemen berupa
informasi akuntansi diferensial guna mendapatkan taksiran perbedaan biaya yang
akan”dikeluarkan dalam suatu alternatif yang mempunyai manfaat bagi
manajemen dalam menentukan suatu_keputusan.

Perusahaan melakukan perbandingan antara menyewa atau membeli ketika
akan melakukan pengambilan suatu keputusan dengan menggunakan konsep
biaya relevan. Alasan yang menyatakan bahwa PT Perkebunan Nusantara IlI
Medan menggunakan konsep biaya relevan yaitu karena adanya perbedaan biaya
yang akan dikeluarkan pada masing- masing alternatif .lalu di perbandingkan
sehingga keluar suatu keputusan berdasar biaya terendah diantara alternatif
yang”akan dipilih, selain itu informasi biaya dari hasil perhitungan biaya yang
akan dikeluarkan merupakan penaksiran biaya pada masa depan Yyang
diperkirakan akan dikeluarkan oleh perusahaan.

Berdasarkan perhitungan perbandingan antara menyewa atau membeli
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kendaraan dengan menggunakan metode present value maka hasil perhitungan
menunjukkan bahwa alternatif menyewa lebih menguntungkan dibandingkan
dengan alternatif membeli. Total biaya yang dikeluarkan ketika menyewa
kendaraan adalah Rp. 5.224.364.863 dan total biaya yang dikeluarkan ketika
membeli kendaraan ialah sebesar Rp. 5.700.479.512 dengan selisih perbandingan
sebesar Rp.476,114,649 .

Dengan begitu perusahaan memilih alternatif untuk menyewa dikarenakan
dana yang dikeluarkan untuk menyewa lebih kecil dibanding dengan dana yang
dikeluarkan untuk membeli kendaraan, selain itu alasan alternatif menyewa dipilih
karena dalam pengerjaan operasional di PT Perkebunan Nusantara 11l Medan
tidak selalu menggunakan kendaraan. Kendaraan hanya digunakan dalam
pengerjaan operasional tertentu saja dan tidak setiap saat digunakan,. Jika
perusahaan memilih alternatif untuk membeli maka akan ada biaya pemeliharaan

yang harus di keluarkan setiap tahunnya.

2.  Proses Pengambilan Keputusan Akuntansi Manajemen Aset Tetap PT

Perkebunan Nusantara |11 Medan

Setiap proses pengambilan keputusan didalam PT Perkebunan Nusantara 11
Medan akan melakukan beberapa tahap. Hal ini dapat kita lihat pada saat
pengambilan keputusan untuk membeli atau menyewa kendaraan.

Dari uraian diatas setelah membandingkan proses pengambilan keputusan secara
teoritis dan prekteknya pada PT Perkebunan Nusantara 11l Medan maka dalam
mengatasi ataupun dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi

manajemen perusahaan juga menerapkan pengambilan keputusan seperti
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teoritisnya bahwa setiap permasalahan terlebih dahulu dibatasi sehingga akan
memudahkan dalam membuat dan memilih alternatif pilihan.

Dari berbagai pilihan inilah kemudian dilakukan analisa biaya untuk
manfaat sehingga akan membantu pihak- pihak pengambilan keputusan dalam
menentukan keputusannya. Dalam menggambil suatu keputusan baik itu berupa
keputusan yang sifatnya rutin dan tetap maupun dalam pengambilan keputusan
yang sifatnya tidak rutin, suatu permasalahan akan melalui beberapa tahapan
sehingga permasalahan yang dihadapi dapat diatasi mulai dari pembatasan

masalah sampai pengambilan keputusan dan implementasinya.

3.  Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen yang di
terapkan di PT Perkebunan Nusantara IIl Medan dapat

Membantu Keefektifitasan dalam pengambilan keputusan Aset Tetap.

Informasi akuntansi diferensial hanya digunakan untuk memilih salah satu
alternatif dari 2(dua) atau lebih alternatif untuk menjadi keputusan pada masa-
masa akan datang. Dengan kata lain, informasi yang digunakan dalam Differential
Accounting adalah informasi masa mendatang (future estimate), dan informasi
tersebut merupakan informasi mengenai perbedaan antara alternatif yang dihadapi
pada pembuat keputusan (decision maker).

Informasi akuntansi pertanggungjawaban masa lalu bermanfaat untuk
menganalisis prestasi masing-masing manajer pusatpertanggung jawaban. Untuk
tujuan analisis prestasi tipe informasi ini dari pada informasi akuntansi biaya
penuh, karena prestasi masing- masing manajer dapat lebih diidentifikasikan

sesuai dengan pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. Disamping itu,
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informasi  akuntansi  pertanggungjawaban masa lalu dapat membantu
membangkitkan motivasi para manajer pusat pertanggungjawaban.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang menyangkut masa yang akan
datang digunakan dalam kegiatan perencanaan, khususnya perencanaan tahunan,
yang dikenal dengan nama anggaran (budget).

Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen yang di terapkan

di PT Perkebunan Nusantara Il Medan dapat Membantu Keefektifitasan dalam
pengambilan keputusan Aset Tetap .Dalam prakteknya PT Perkebunan Nusantara
11 Medan, peranan informasi akuntansi manajemen adalah dalam proses
pengambilan keputusan jangka panjang mengenai investasi aktiva tetap yaitu
memutuskan membeli atau menyewakan aktiva tetap yang didasarkan pada
penghematan biaya.
Informasi aktiva differensial memberikan ukuran berapa jumlah dana tambahan
yang akan ditanamkan pada aktiva tetap tertentu, sedangkan pendapatan
differensial memberikan ukuran kenaikan produktivitas yang diperoleh dengan
adanya penghematan biaya aktiva tetap yang direncanakan tersebut.

Peranan informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan
investasi PT Perkebunan Nusantara Il Medan dalam mengambil keputusan
untuk membeli atau menyewa aktiva tetap adalah tipe informasi akuntansi
differensial. Di PT Perkebunan Nusantara Il Medan melakukan uji
performance.Uji performance itu bukan hanya dalam bentuk teknis tapi cenderung
kepada unit penghasil kasnya .Unit kas itu biasa setiap tahun PT Perkebunan
Nusantara Il Medan melakukan assesment ya tentunya dengan memperhitungkan

porsi pendapatan dan biaya yang dikeluarkan sehingga apakah nilai pakainya itu
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dapat mencerminkan manfaat yang akan didapat. Jadi tentunya di dalam
pengambilan keputusan itu apakah aset tertentu itu di shut down ataukah aset
tertentu itu harus dimodifikasi .Kajian itu didukung oleh beberapa faktor.ada
faktor Eksternal maupun internal .Faktor ekternalnya aset-aset tertentu itu tidak
lagi dibernarkan secara perundang-undangan walaupun performancenya bagus
karena memiliki dampak vyang tidak baik kepada lingkungan atau
organisasi.Kemudian Aset-aset yang mungkin performancenya secara produksi
tidak memberikan manfaat lebih.Banyak lagi kondisi —kondisi kas dalam bentuk
aset memiliki problematika di dalam perusahaan ini.Yang paling besar adalah aset
tanaman dan akhirnya perusahaan membuat kajian tentunya bukan sendiri pasti
didukung kajian-kajian eksternal dengan memperhitungkan pendapatan-
pendapatan profesional sehingga untuk kedepannya keputusan diambil adalah
melakukan konversi dari tanaman karet ke tanaman sawit.Secara pendapatan dan
biaya perusahaan sudah melakukan assesment biasanya setiap tahun dilihat unit
penghasil kasnya apakah suatu aset tersebut performance atau tidak.Biasanya ada
juga yang bisa dilakukan dari sisi aspek akuntansi yaitu melakukan penurunan
nilai.Keputusan Management itu harus dilakukan tepat dan cepat karena memang
tren menunjukkan harga karet 5 tahun kebelakang kurvanya turun sementara biaya

terus meningkat .



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap peranan informasi

akuntansi dalam proses pengambilan PT Perkebunan Nusantara Il Medan maka

penulis mengambil kesimpulan :

a.

Bahwa pihak manajemen PT Perkebunan Nusantara Il Medan telah
menerapkan informasi akuntansi manajemen dalam proses pengambilan
keputusan jangka panjang mengenai investasi aktiva tetap. PT Perkebunan
Nusantara Il Medan menggunakan akuntansi differensial dalam
pengambilan keputusan mengenai investasi apakah membeli atau menyewa
aktiva tetap dimana informasi akuntansi manajemen digunakan untuk
memilih salah satu alternatif investasi aktiva tetap yang ada , seperti pada
saat pengambilan keputusan membeli atau menyewa kendaraan.

PT Perkebunan Nusantara Il Medan menggunakan konsep biaya relevan
(relevant cost) dalam proses pengambilan keputusan jangka panjang
mengenai investasi aktiva tetap sehingga penerapan sistem informasi
Akuntansi Manajemen yang diterapkan di PT Perkebunan Nusantara Ill
Medan dapat membantu keefekti dalam pengambilan keputusan Aset Tetap

Beberapa kelemahan yang ditemukan dalam penelitian yaitu Prediksi biaya
relevan yang dibuat tidak tepat maka dapatmengakibatkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan.Kesalahan menetapkan jumlah sumber ekonomi

yang akandialokasikan kepada program- program tertentu pada masa yang
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d. akan datang dapat mengakibatkan pemilihan program yang akan

dilaksanakan tidak tepat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran yang
mungkin berguna bagi pengembangan PT Perkebunan Nusantara 111 Medan yaitu :
1.  Penentuan biaya relevan harus didasarkan pada prediksi biaya masa depan
dan informasi masa lalu untuk mengambil keputusan investasi aktiva tetap.
2. Dalam proses perencanaan jangka panjang dimana manajemen
merencanakan alokasi sumber daya maka manajemen memerlukan
informasi akuntansi differensial untuk melakukan pemilihan program yang
secara ekonomis terbaik bagi perusahaan diantara berbagai alternatif

program yang mungkin dilaksanakan.
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